SKRIPSI

PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN TERHADAP
KINERJA PEGAWAI PADA PERUSAHAAN
DAERAH AIR MINUM (PDAM)
KABUPATEN MAROS

SYAMSINAR
NIM : 1560302046

PROGRAM STUDI STRATA | MANAJEMEN

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUSLIM MAROS
MAROS
2019



SKRIPSI

PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN TERHADAP
KINERJA PEGAWAI PADA PERUSAHAAN
DAERAH AIR MINUM (PDAM)
KABUPATEN MAROS

sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi

Disusun dan diajukan oleh

SYAMSINAR
NIM : 1560302046

PROGRAM STUDI STRATA | MANAJEMEN

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUSLIM MAROS
MAROS
2019



HALAMAN PERSETUJUAN

Judul Skripsi : Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap
Kinerja Pegawai pada Perusahaan

Maros
Nama Mahasiswa . Syamsinar
Nomor Induk Mahasiswa : 1560302046
Program Studi : Manajemen

Konsentrasi : Manajemen Sumber Daya Manusia

Telah diperiksa dan setuju untuk diujikan.

Maros, 07 Juli 2019
Pembimbing | Pembimbing Il

Dr. H. Muhammad Basir, SE.. M.Si  Muh. Alam Nasyrah Hanafi, SE.. S.Pd..MM
NIDN. 0015095808 NIDN. 0901118801

Dekan Fakuitas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muslim Maros

NIDN. 0931125807




HALAMAN PENGESAHAN
SKRIPSI

PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN TERHADAP KINERJA PEGAWAI
PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM)
KABUPATEN MAROS

disusun oleh:
SYAMSINAR
1560302046

Telah diujikan dan diseminarkan
pada tanggal 29 Juli 2019
TIM PENGUJI
Nama o : " Jabatan
Dr. H. Muhammad Bas:r SEMSI  Ketua
Muh. Alam Nasyrat;i}ﬁa\héﬁ, SESPdMM ,Atnggota“i :

Nurleela SE.MM - Anggota

Ummul Chair, S-E--M;‘Ma | e Anggot"a“,

Maros, 20 Agustus 2019
Fakultas Ekoriomj dan.Bisnis
Universitas Muslim-Maros
Dekan/s7 ¢ % \%\

\%, Loonon” /
Dr. Dahlan; 8 MM,
NIDN. 0931125807

\ %




PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Syamsinar
Nim : 15 60302 046
Jurusan/Program Studi  : Sumber Daya Manusia /Manajemen S1

Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang

berjudul:

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Pegawai pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Maros

Adalah hasil karya ilmiah saya sendiri dari sepanjang pengetahuan saya
didalam naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan
oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik disuatu perguruan tinggi,
dan tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan
oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan
disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila dikemudian hari ternyata didalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan
dengan terdapat unsur-unsur jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas
perbuatan tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku (UU No.20 Tahun 2003, Pasal 25 Ayat 2 Dan Pasal
70)

Maros, 17 Agustus 2019

Yana Membuat Pernyataan




KATA PENGANTAR

“Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh”

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena
dengan berkah dan limpahan rahmat serta hidayahNya, sehingga skripsi
yang berjudul “PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN TERHADAP
KINERJA PEGAWAI PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
(PDAM) KABUPATEN MAROS?” ini dapat penulis selesaikan, skripsi ini
disusun untuk memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan program
sarjana (S1) pada program Sarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas muslim Maros.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan suatu karya
ilmiah tidaklah mudah, oleh karena itu tidak tertutup kemungkinan dalam
penyusunan skripsi ini terdapat kekurangan, sehingga penulis sangat
mengharapkan masukan, saran, dan kritikan yang bersifat membangun

guna kesempurnaan skripsi ini.

Proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari berbagai
rintangan, mulai dari pengumpulan literatur, pengumpulan data sampai
pada pengolahan data maupun dalam tahap penulisan. Namun dengan
kesabaran yang dilandasi dengan rasa tanggung jawab selaku mahasiswa
dan juga mendapatkan bimbingan, arahan, bantuan, dan dukungan dari

berbagai pihak.



Oleh karena itu dalam kesempatan ini izinkanlah penulis

mengucapkan Jazakumullahu Khairan katsira kepada yang terhormat:

1.

Ibu Prof. Nurul Ilmi Indrus, M. Sc., Ph. D Selaku Rektor
Universitas Muslim maros

Bapak Dr. Dahlan, S.E.,MM. Selaku Dekan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muslim Maros.

Ibu Nur Pratiwi, S.E,.M. Sc. Selaku Ketua Program Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muslim

Maros.

. Bapak Dr.H. Muhammad Basir, SE,.M.Si. Selaku pembimbing |

yang selalu memberikan bimbingan, arahan, bantuan dan
nasehat kepada penulis hingga skripsi ini dapat terselesaikan.
Bapak Muh. Alam Nasyrah Hanafi, SE., S.Pd.,MM. Selaku
pembimbing Il yang selalu memberikan bimbingan, arahan,
bantuan, dorongan dan nasehat kepada penulis hingga skripsi
ini dapat terselesaikan.

Seluruh Bapak/ibu dosen dan Staf Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muslim Maros.

. Kedua orang tuaku tercinta dan tersayang, bapak Dg. Pabe dan

mama Halima yang telah memberikan dukungan baik moril
maupun materi, motivasi dan dorongan serta do’a yang tiada

henti-hentinya kepada seluruh anak-anaknya.



8. Ketiga kakakku yang tersayang yang tiada henti-hentinya telah
memberi motivasi, nasehat, dan dorongan untuk menjalani
program sarjana S1 hingga selesai.

9. Teman-teman manajemen SDM dan Keuangan, serta teman-
teman dari Fakultas lain angkatan tahun 2015 atas
kebersamaan dan kerjasamanya selama ini.

10. Serta pihak-pihak dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Kabupaten Maros yang telah membantu dan memberikan data-
data dari Perusahan.

Selain itu, penulis juga mengucapkan permohonan maaf yang
sedalam-dalamnya jika penulis telah banyak melakukan kesalahan dan
kekhilafan, baik dalam bentuk ucapan maupun tingkah laku, semenjak
penulis menginjakkan kaki pertama kali di Universitas Muslim Maros

hingga selesainya studi penulis. Sekian dan terimakasih.

Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Maros, juni,2019

Penulis

(Syamsinar)



ABSTRAK

SYAMSINAR, 2019. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap
Kinerja Pegawai pada Prusahaan Daerah Air Minum PDAM Kabupaten
Maros. (dibimbing oleh Dr.H. Muhammad Basir,SE,.M.Si dan Muh. Alam
Nasyrah Hanafi,SE.,S.Pd.,MM)

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasih seberapa besar
Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Pegawai pada
Perusahaan Daerah Air Minum PDAM Kabupaten Maros.

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Daearah Air Minum PDAM
Kabupaten Maros. Populasi dalam penelitian ini digunakan sebanyak 58
responden. Tehnik pengumpulan data adalah dengan melalui kuesioner
yang dibagikan kepada responden dan adapun variabel penelitian adalah
Tingkat Pendidikan (X), Kinerja Pegawai (Y). Sedangkan metode Analisis
yang digunakan adalah metode Analisi Regresi Linear Sederhana,
Kofisien Korelasi, Kofisien Determinasi, uji Validitas, Uji Reabilitas, dan Uji
t dan Penelitian ini menggunakan Alat Bantu SPSS versi 25.

Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat
Pendidikan berpegaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Maros. Di mana nilai t-
hitung = 2.603 lebih besar nilai dari t-tabel = 2,021. Dengan demikian
hipotesis alternative (Ha) di terima.

Kata kunci : Tingkat Pendidikan, Kinerja Pegawai.



ABSTRACT

SYAMSINAR, 2019. The Effect of Education Level on Employee
Performance in the Regional Water Supply Company of Maros Regency
PDAM. (guided by Dr.H. Muhammad Basir, SE, .M.Si and Muh. Alam
Nasyrah Hanafi, SE., S.Pd., MM)

This study aims to identify how much influence the level of
education on the performance of employees in the Regional Water
Company PDAM Maros Regency. This research was conducted at the
Municipal Water Supply Company of the Maros Regency PDAM. The
population in this study were 58 respondents. Data collection techniques
are through questionnaires distributed to respondents and the research
variables are Education Level (X), Employee Performance (Y). While the
analysis method used is Simple Linear Regression Analysis, Correlation
Coefficient, Determination Coefficient, Validity Test, Reliability Test, and T
Test and this study uses SPSS version 25. Based on the results of the
analysis it can be concluded that the Education Level has a positive and
significant effect on the Performance of Employees in the Maros Regency
Water Supply Company. Where the value of t-count = 2.603 is greater
than the value of t-table = 2.021. Thus the alternative hypothesis (Ha) is
accepted.

Keywords: Education Level, Employee Performance.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di zaman modern ini semua mahluk hidup pasti selalu berusaha
memenuhi semua kebutuhan hidupnya, tak terkecuali manusia dalam
usahanya memenuhi kebutuhan hidupnya selalu bergantung atau
membutuhkan kerjasama dengan orang lain. Ini sebabnya dikatakan
manusia adalah mahluk sosial. Sudah sewajarnya manusia menjalin
hubungan kerja sama dengan sesama manusia. Kita pun mengetahui
bahwa disamping manusia sebagai mahluk sosial, ia juga sebagai individu
yang karakternya berbeda dengan manusia yang lainnya. Maka disinilah
pentingnya manajemen sumber daya manusia. Dengan hal tersebut kita
dapat mengatur bagaimana setiap individu yang berbeda watak, fisik,
mental, keinginan dan kebutuhanya sehingga dapat bekerja sama
mencapai tujuan organisasi yang telah dicita-citakan. Kita dapat
memahami bahwa di antara yang terkait dalam suatu organisasi, maka
pegawai menjadi unsur yang teramat penting dimana pegawai mempunyai
fungsi yang besar dan itu merupakan fakta yang tidak dapat dipungkiri.

Bila mana perusahaan menginginkan untuk membentuk seoarang
pegawai agar perusahaan semakin mengikuti perkembangan zaman,
maka yang dibutuhkan perusahaan adalah tingkat pendidikan pegawai
yang semakin berkembang..Dalam pendidikan terdapat proses yang terus
menerus berjalan dan tidak hanya sesaat. Namun pendidikan juga bisa

disebut sebagai usaha untuk meningkatkan pengetahuan umum



seseorang termasuk didalam peguasaan teori untuk memutuskan
persoalan yang menyangkut kegiatan-kegiatan pencapaian tujuan
perusahaan. Tingkat pendidikan merupakan hal yang penting dalam
kinerja, sebab tanpa bekal pendidikan tidak akan mudah mempelajari hal-
hal baru. Pegawai yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi akan
memiliki kematangan secara emosional dan kemampuan intelektual.

Kinerja pegawai sendiri dapat dijelaskan kedalam beberapa hal,
kinerja individu yang berfungsi untuk menilai pekerjaan pegawai pada
suatu perusahaan ataupun organisasi yang telah menetapkan standar
kinerja sesuai dengan jenis pekerjaan dan priode waktu. Kemudian
seorang pegawai dituntut untuk memiliki perilaku sesuai yang diharapkan,
sehingga dapat melakukan komunikasi dengan baik dalam organisasi
untuk mencapai standar kinerja yang telah ditetapkan, dan ciri atau sifat
yang dimiliki pegawai, dalam hal ini umumnya berlangsung secara
bertahap seperti sopan santun, ramah, berpenampilan rapi dan
sebagainya.

Kinerja pegawai yang baik tentu bisa dijadikan salah satu faktor
dasar tolak ukur keberhasilan perusahaan dalam hal ini kinerja pegawai
mengambil peran yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk
mencapai tujuannya.

Kinierja pegawai dirasakan semakin besar peranya dalam
kehidupan organisasi, baik di pemerintahan maupun diperusahaan

swasta, hal inidikarenakan kedudukan pegawai adalah faktor penentu



dalam keberhasilan kegiatan yang telah direncanakan sekaligus
merupakan sasaran dan tujuan yang hendak dicapai oleh suatu
organisasi.

Sedangkan menurut Menurut Adrew E. Sikula dalam
Mangkunegara (2003: 50) tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka
panjang yang menggunakan prosedur sistematik dan terorganisir, yang
mana tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan
teoritis untuk tujuan-tujuan umum.

Tingkat pendidikan merupakan hal penting dalam produktivitas
kerja, sebab tanpa bekal pendidikan orang tidak akan mudah mempelajari
hal-hal yang bersifat baru. Pendidikan digunakan untuk mempersiapkan
pegawai dalam memikul tanggung jawab yang berbeda atau lebih tinggi di
dalam organisasi. Pegawai yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi
akan bertindak lebih terarah karena memiliki kemampuan konseptual yang
lebih baik (Bima, 2015). Pegawai yang memiliki tingkat pendidikan lebih
tinggi akan memiliki kematangan secara emosional dan kemampuan
intelektual yang lebih baik dibanding pegawai yang hanya memiliki
pendidikan lebih rendah sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan maka
produktivitas kerja juga akan semakin meningkat. Sebagaimana penelitian
yang dilakukan (Meliza, 2014), hasil penelitiannya menunjukkan variabel
tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

produktivitas kerja karyawan.



Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Maros (PDAM)
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang penyediaan air bersih
bagi masyarakat khususnya wilayah Kabupaten Maros. Perusahaan
daerah air minum Kabupaten Maros tentu ingin meningkatkan kualitas
kinerja pegawainya.

Pegawai masih banyak berpendidikan menengah (SMA/SMK atau
sederajat) sehingga kinerja pegawai menurun,untuk meningkatkan kinerja
pegawai perusahaan daerah air minum Kabupaten Maros, maka pegawai
tersebut harus mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi yang
meliputi diploma, sarjana, magister, dan spesialis yang diselenggarakan
oleh perguruan tinggi agar kinerja pegawai dapat lebih ditingkatkan.

Berdasarakan uraian diatas maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja Pegawai

pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Maros.

B.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air

Minum (PDAM) Kabupaten Maros?.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai pada

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Maros.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai wahana
untuk mengaplikasikan teori-teori yang didapatkan penulis dari
perkuliahan sehingga meningkatkan pemahaman terhadap teori dan
realita yang ada pada kehidupan yang sesungguhnya, serta untuk
memperluas wawasan dalam bidang tingkat pendidikan khususnya
pengetahuan tentang cara mengetahui dan meneliti seberapa besar
pengaruhtingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Maros.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan informasi dan masukan bagi perusahaan dalam
meningkatkan kinerja pegawai pada perusahaan daerah air minum
(PDAM) Kabupaten Maros.
b. Bagi peneliti lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi
dengan refrensi bacaan bagi peneliti lain yang akan melakukan
penelitian dengan topik yang sejenis.
c. Bagi Peneliti
Sebagai referensi dan bahan pertimbangan khususnya untuk
tingkat pendidikan yang berhubungan dengan upaya meningkatkan

kinerja pegawai.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Manajemen Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber sumber daya lainnya secara efektif
dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Perkembangan
Manajemen SDM didorong oleh kemajuan peradaban, pendidikan, ilmu
pengetahuan dan tuntutan daya saing produksi barang dan jasa yang
dihasilkan. Bangun (2012:5). Untuk mendefinisikan manajemen sumber
daya manusia, perluh pemahaman pada dua fungsi, antalain, fungsi-
fungsi manajerial (managerial functions) danoperasional (operational
functions). Berdasarkan sumber daya-sumber daya yang ada pada
organisasi, maka manajemen dapat dibagi ke dalam manajemen sumber
daya manusia, keuangan, operasi/produksi, dan pemasaran.

Kadarisma (2012:27), pengembangan sumber daya manusia
adalah untuk kepentingan jangka panjang dan merupakan bagian penting
dalam suatu organisasi, melalui pengembangan karyawan atau pegawai
yang ada, akan mengurangi ketergantungan organisasi pada penggunaan
tenaga-tenaga ahli dari luar organisasi.

Berdasarkan pengertian kedua perkataan diatas dapat disimpulkan
bahwa Manajemen Sumber daya manusia adalah  proses
mendayagunakan manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi, agar

potensi fisik dan psikis yang dimilikinya berfungsi maksimal bagi



pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan dan dapat saling

menguntungkan baik itu karyawan maupun pihak instansi agar kebutuhan

masing-masing dapat terpenuhi.

2.

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Veithzal Rivai (2011:13), manajemen SDM merupakan

bagian dari manajemen umum yang memfokuskan dari pada SDM.

Adapun fungsi-fungsi manajemen SDM, seperti halnya fungsi manajemen

umum, yaitu:

a.

Perencanaan (planning)
Merencanakan tenaga kerja secara efektif serta efisien agar sesuai

dengan kebutuhan membantu terwujudnya tujuan.

. Pengorganisasian (organization)

Kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan
pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan

koordinasi dalam bagan organisasi.

. Pengarahan (directing)

Kegiatan mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja sama dan
bekerja efektif secara efisien dalam membantu terwujudnya tujuan

organisasi.

. Pengendalian (controlling)

Kegiatan mengandalikan semua karyawan agar mentaati peraturan-

peraturan perusahaan dan bekerja sesuai rencana. Apabila terdapat



penyimpangan atau kesalahan maka diadakan tindakan perbaikan dan
penyempurnaan rencana.

. Pengadaan (procurement)

Proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk
mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

. Pengembangan (development)

Proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis, konseptual, dan moral
karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan
yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa Kkini
maupun masa depan.

. Kompensasi (compensation)

Pemberian balas jasa langsung (direct) dan tidak langsung (indirect),
uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang
diberikan kepada perusahaan.

. Pengintegrasian (integration)

Kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan
kebutuhan karyawan, agar tercipta kerjasama yang serasi dan saling
menguntungkan. Perusahaan akan memperoleh laba sedangkan

karyawan dapat memenuhi kebutuhan dari hasil pekerjaannya.

i. Pemeliharaan (maintenance)

Kegiatan untuk memlihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental, dan
loyalitas karyawan agar mereka tetap mau bekerja sama sampat

pension.



J-

3.

Pemberhentian (separation)
Putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan.
Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan, keinginan

perusahaan, kontrak kerja berakhir, pension dan sebab-sebab lainnya.

Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Tujuan manajemen sumber daya manusia menurut Sadili Samsudin

(2010:30) adalah memperbaiki kontribusi produktif tenaga kerja terhadap

organisasi dengan cara yang bertanggung jawab secara strategis, etis dan

sosial. 4 (empat) tujuan MSDM adalah :

a.

Tujuan Sosial
Agar organisasi atau perusahaan bertanggung jawab secara sosial dan
etis terhadap kebutuhan dan tantangan masyarakat dengan

meminimalkan dampak negatifnya.

. Tujuan Organisasional

Sasaran formal yang dibuat untuk membantu organisasi mencapai

tujuannya.

. Tujuan Fungsional

Mempertahankan kontribusi departemen manajemen sumber daya

manusia pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.

. Tujuan Individual

Tujuan pribadi dari setiap anggota dicapai melalui aktivitasnya dalam

organisasi atau perusahaan.



B. Tingkat Pendidikan
1. Pengertian Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
kualitas sumber daya. Melalui pendidikan, pengetahuan seseorang akan
bertambah yang akan bermanfaat untuk mempelajari keterampilan yang
berguna di dunia kerja. Dengan demikian pendidikan dapat dimasukkan
sebagai investasi pembangunan yang hasinya dapat dinikmati di
kemudian hari. Sebagaimana pembangunan dibidang lain pendidikan
menjadi satu bidang utama selain kesehatan dan ekonomi (BPS, 2013).

Menurut Siagian (2006:273) Pendidikan adalah keseluruhan proses
teknik dan metode belajar mengajar dalam rangka mengalihkan suatu
pengetahuan dari seseorang kepada orang lain sesuai dengan standar
yangtelah ditetapkan.

Menurut Notoatmodjo (2009:2) Pendidikan adalah suatu upaya
untuk mengembangkan potensi manusia, sehingga mempunyai
kemampuan untuk mengelolah sumber daya alam yang tersedia untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Kemampuan yang
dikembangkan dari sumber daya manusia ini mencakup beberapa aspel,
utamanya aspek non-fisik, yakni: kemampuan berfikir, menalaran,
intelektual, keterampila, dan sebgainya. Untuk mengembangkan
kemampuan seperti ini, dengan sendirinya diperlukan kemampuan
menyerap informasi melalui berbagai cara, utamanya membaca dan

menulis, lamanya mengenyam formal dan sebagainya.



Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2009:17) Pendidikan pada
umumnya berkaitan dengan mempersiapkan calon tenaga yang
diperlukan oleh suatu intansi atau organisasi. Pendidikan formal di dalam
suatu organisasi adalah suatu proses pengembangan kemampuan kearah
yang diinginkan oleh organisasi yang bersangkutan.

Menurut Basrowi (2010:27) Pendidikan mempunyai tugas
menyiapkan sumber daya manusia untuk pembangunan. Derap langkah
pembangunan selalu diupayakan seirama dengan tuntutan zaman.

Menurut lhsan (2011: 12) Tingkat pendidikan adalah tahap
pendidikan yang berkelanjutan, yang ditetapkan berdasarkan
perkembangan peserta didik, tingkat kerumitan bahan pengajaran dan
cara menyajikan bahan pengajaran. Tingkat pendidikan sekolah terdiri dari
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Menurut Badan Pusat Statistik (2013) pendidikan tertinggi yang
ditamatkan, yaitu jenjang pendidikan tinggi yang ditamatkan seseorang
yang ditandai dengan ijazah. Persentase pendidikan yang ditamatkan
dapat digunakan sebagai acuan perencanaan pembangunan yang
digunakan untuk melakukan perencanaan penawaran tenaga kerja
dengan menyesuaikan kualifikasi pendidikan yang ditamatkan oleh
angkatan kerja disuatu wilayah.

Menurut Hariadja (2002: 169) tingkat pendidikan adalah suatu
proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan

terorganisir, yang mana tenaga kerja manajeril pengetahuan konseptual



dan toritis untuk tujuan-tujuan umum. Dengan demikian tingkat pendidikan
seorang karyawan dapat meningkatkan daya saing perusahaan dan
memperbaiki kinerja perusahaan.

Sedangkan menurut Menurut Adrew E. Sikula dalam
Mangkunegara (2003: 50) tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka
panjang yang menggunakan prosedur sistematik dan terorganisir, yang
mana tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan
teoritis untuk tujuan-tujuan umum.

Menurut Notoatmodjo (2003: 16) pendidikan adalah segalah upaya
yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu,
kelompok, atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang

diharapkan oleh pelaku pendidikan.

2. Tujuan pendidikan
Tujuan pendidikan menurut Notoatmodjo (2003: 6), yaitu:
a. Menanamkan pengetahuan atau pengertian, pendapat dan konsep-
konsep
b. Mengubah sikap dan persepsi
c. Menanamkan tingkah laku atau kebiasaan yang baru
Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 3 pendidikan bertujuan
untuk “Mencerdaskan kehudupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan

dan keterampilan, kesehatan jasamani dan rohani, kepribadian yang



mantap dan bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Untuk
mencapai tujuan tersebut.

Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang dicapai
oleh peserta didik setelah diselenggarakan kegiatan pendidikan. Seluruh
kegiatan pendidikan, yakni bimbingan mengajar ataupun latihan,
diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan itu. Dalam konteks ini tujuan
pendidikan merupakan komponen dari sistem pendidikan yang menempati

kedudukan dan fungsi sentral. Suardi (2010:7)

3. Tingkat Pendidikan
Menurut Notoatmodjo (2003:8) Tingkat pendidikan dapat dibedakan
berdasarkan tingkat-tingkat tertentu, yakni:
a. Pendidikan dasar awal selama 9 tahun meliputi SD atau sederajat,
SLTA atau sederajat
b. Pendidikan lanjut
1) Pendidikan tengah minimal 3 tahun meliputi SMA atau sederajat
2) Pendidikan tinggi meliputi diploma, sarjana, magister, doktor dan

spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.

4. Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pendidikan
Menurut Hasbullah (2011:141) faktor yang mempengaruhi tingkat

pendidikan adalah sebagai berikut:



. Ideologi

Semua manusia dilahirkan ke dunia mempunyai hak yang sama
khususnya hak untuk mendapatkan pendidikan dan peningkatan
pengetahuan.

. Sosial Ekonomi

Semakin tinggi tingkat sosial ekonomi memungkinkan seseorang
mencapai tingkat pendidikan.

. Sosial Budaya

Masih banyak orang tua yang kurang menyadari akan pentingnya
pendidikanformal bagi anak-anaknya.

. Perkembangan IPTEK

Perkembangan IPTEK menuntut untuk selalu memperbaharui
pengetahuan dan keterampilan agar tidak kalah dengan negara maju.

. Psikologi

Konseptual pendidikan merupakan alat untuk mengembangkan

kepribadian individu agar lebih bernilai.

. Indikator Tingkat Pendidikan

Indikator tingkat pendidikan menurut Tirtahardja (2005: 53) yaitu:

a. Jenjang Pendidikan: tahapan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan
kemampuan yang dikembangkan.

b. Kesesuaian jurusan: sebelum pegawai direkrut lebih dahulu

perusahaan menganalisis tingkat pendidikan dan kesesuaian jurusan



pendidikan tersebut agar nantinya dapat ditempatkan pada posisi
jabatan yang sesuai dengan kualifikasi pendidikannya.

c. Kompetensi:  pengetahuan, penguasaan terhadap tugas,
keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam
kebiasaan berfikir dan bertindak.

Menurut Eduard (2008:47), indikator tingkat pendidikan terdiri :

a. Penempatan pegawai disesuaikan dengan latar belakang pendidikan
karyawan

b. Penempatan pegawai disesuaikan dengan wawasan pengetahuan
tentang pekerjaan

c. Pengetahuan yang mendukung pelaksanaan pekerjaan.

6. Dimensi Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan sering disebut jenjang pendidikan adalah
tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan
peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang
dikembangkan.
Menurut Hasbullah, (2005:53). Dimensi mengenai tingkat
pendidikan dibagi menjadi 2 yaitu, formal dan informal.
1. Formal
Pendidikan Formal disebut juga jalur pendidikan yang kegiatan
pendidikannya dilaksanakan di dalam sekolah-sekolah atau fasilitas-
fasilitas yang telah ditetapkan pemerintah. Dimana kegiatan belajar dan

mengajarnya dilakukan secara berjenjang dan berkesinambungan.



a. Pendidikan Dasar
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang
melandasar jenjang pendidikan menengah. Setiap warga Negara
yang berusia 7 sampai dengan 15 tahun wajib mengikuti pendidikan
dasar. Pemerintah dan  pemerintah  daerah  menjamin
terselenggaranya wajib belajar bagi setiap warga Negara yang
berusia 6 tahun pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut
biaya. Pendidikan dasar berbentuk: SD dan Madrasah Ibtidaiyah (M)
atau bentuk lain yang sederajat. SMP dan Madrasah Tsanawiyah
(MTs) atau bentuk lain yang sederajat
b. Pendidikan Menengah
Pendidikan Menengah merupakan kegiatan pendidikan dasar.
Pendidikan menengah berbentuk: SMA, Madrasah Aliyah (MA),
SMK, atau Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). 2. Non formal
Pendidikan non formal disebut juga Jalur Pendidikan Luar Sekolah
(PLS). Jalur Pendidikan Luar Sekolah merupakan pendidikan yang
diselenggarakan di luar sekolah melalui kegiatan belajar mengajar
yang tidak harus berjenjang dan berkesinambungan.
Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat
yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai
pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal dalam

rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.



Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi
peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan
keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian
profesional. Pendidikan nonformal berbentuk: pendidikan kecakapan
hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan
keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan
peserta didik. Satuan pendidikan nonformal terdiri atas: lembaga
kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar
masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis.
Kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang
memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan
sikap untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja,
usaha mandiri, dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil
program pendidikan formal setelah melalui proses penilaian
penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau
Pemerintah Daerah dengan mengacu pada standar nasional

pendidikan.

7. Unsur-unsur Pendidikan
Unsur-unsur pendidikan menurut Notoatmodjo (2003: 16) adalah

sebagai berikut:



a. Input, sasaran pendidikan, yaitu: individu, kelompok masyarakat
b. Pendidik yaitu pelaku pendidikan

c. Output, yaitu melakukan apa yang diharapkan atau perilaku.

8. Pendidikan Pegawai

Menurut Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2009:75) Pengertian
pendidikan pegawai disini adalah kegitan pengembangan sumber daya
manusia untuk meningkatkan total dari pegawai diluar kemampuan di
bidang pekerjaan atau jabatan yang dipegang saat ini. Oleh sebab itu
pendidikan pegawai ini dirancang dan diadakan untuk para pegawai yang
akan menempati jabatan atau posisi baru, di mana tugas-tugas yang akan
dilakukan ini memerlukan kemampuan-kemampuan khusus yang lain dari
kemampuan-kemampuan yang mereka miliki selama ini. Dengan kata lain
tujuan pendidikan pegawai adalah untuk mempersiapkan pegawai dalam
menempati posisi atau jabatan yang baru. Pencapaian tujuan tersebut

dapat berupa promisi dan pengembangan karir.

C.Kinerja
1. Pengertian Kinerja

Menurut Dahlan (2018:6) Kinerja pegawai dalam organisasi
mengarah kepada kemampuan pegawai dalam melaksanakan
keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas-tugas
tersebut biasanya berdasarkan indikator-indikator keberhasilan yang

sudah ditetapkan. Sebagai hasilnya akan diketahui bahwa seseorang



pegawai masuk dalam tingkat tertentu. Dengan perkataan lain bila kinerja
karyawan baik maka kemungkinan besar kinerja organisasijuga baik.
Kinerja pegawai atau karyawan akan baik bila ia mempunyai keahlian
yang tinggi, bersedia bekerja karena gaji, upah, dan insentif yang sesuai
dengan perjanjian dan mempunyai harapan masa depan yang lebih baik.

Sedangkan menurut Amirullah (2015:231) kinerja adalah seluruh
hasil yang diproduksi pada fungsi pekerjaan atau aktivitas khusus selama
periode khusus. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja
merupakan hasil dari proses pekerjaan tertentu secara terencana pada
waktu dan tempat dari karyawan serta organisasi bersangkutan.

Menurut Supriyono (2010:281) mengemukakan bahwa kinerja
adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman, dan kesanggupan serta waktu

Menurut Walker (2007) dalam Dahlan (2018:54) mendefenisikan
kinerja sebagain gabungan prilaku dengan prestasi dari apa yang
diharapkan dan pilihanya atau bagian syarat-syarat tugas yang ada pada
masing-masing individu dalam organisasisi. Sedangkan Otman (2008)
dalam Dahlan (2018:54) mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil
pekerjaan seseorang karyawan selama priode tertentu dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar, target atau sasaran
maupun kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati

bersama.



Secara garis besar kinerja dapat dipahami sebagai hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing,
guna mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal,

melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Simanjuntak (2011:11) kinerja dapat dipengaruhibeberapa
faktor, yaitu:
a. Kemampuan dan keterampilan individu
Kemampuan dan keterampilan individu adalah kemampuan
danketerampilan melakukan kerja.
b. Faktor dukungan organisasi
Kondisi dan syarat Kkerja setiap sesorang juga tergantung
padadukungan organisasi dalam bentuk pengorganisasian, penyediaan
sarana dan prasarana kerja, kenyamanan lingkungan kerja, serta
kondisi dansyarat kerja.
c. Faktor psikologis
Kinerja perusahaan dan kinerja setiap perorangan juga sangat
tergantung pada kemampuan psikologis seperti persepsi, sikap dan
motivasi kemampuan dan keahlian
Menurut Wirawan (2009: 6) dalam Arifin (2014: 62) kinerja

karyawan merupakan hasil sinergi dari sejumlah faktor, yaitu:



a. Faktor internal karyawan, yaitu faktor-faktor dari dalam diri karyawan
yang merupakan faktor bawaan dari lahir dan faktor yang diperoleh
ketika ia berkembang. Faktor bawaan dari lahir misalnya bakat,sifat
pribadi, keadaan fisik dan kejiwaan. Sedangkan faktor-faktor yang
diperoleh misalnya pengetahuan, keterampilan, etos kerja, pengalaman
kerja dan motivasi kerja.

b. Faktor-faktor lingkungan internal organisasi seperti kebijakan
organisasi, teknologi, strategi organisasi, manajemen, kompensasi,
budaya organisasi, dan rekan kerja.

c. Faktor-faktor lingkungan eksternal organisasi, adalah keadaan,
kejadian atau situasi yang terkait di lingkungan eksternal organisasi,

misalnya krisis ekonomi dan keuangan.

3. Penilaian Kinerja Pegawai

Wilson Bangun (2012:231) menjelaskan bahwa penilaian kinerja
adalah proses yang dilakukan oleh organisasi untuk mengevauasi atau
menilai keberhasilan pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Penilaian
dapat dilakukan dengan membandingkan hasil kerja yang dicapai pegawai
dengan standar pekerjaan. Bila hasil kerja ynag diperoleh sampai atau
melebihi standar pekerjaan dapat dikatakan kinerja seseorang pegawai
termasuk kedalam kategori baik. Demikian sebaliknya, seseorang
pegawai yang hasil kerjanya tidak mencapai standar pekerjaan termasuk

pada kinerja yang tidak baik atau rendah.



Secara umum dari penilaian kinerja adalah memberikan timbal balik
kepada pegawai dalam upaya memperbaiki kinerja dan untuk
meningkatkan produktivitas organisasi. Secara khusus tujuan penilain
kinerja adalah sebagai pertimbangan kepuasan-kepuasan organisasi
terhadap pegawainya mengenai promosi, mutasi, kenaikan gaji,

pendiidkan dan pelatihan ataupun kebijakan manajerial lainnya.

4. Standar Pengukuran Kinerja

Menurut Sudarmanto (2009:11) dapat dilakukan dengan 4 hal yaitu:

a. Pengukuran kinerja dikaitkan dengan analisis pekerjaan, uraian
pekerjaan.

b. Pengukuran kinerja dilakukan dengan mengukur sifat atau karakter
pribadi (traits).

c. Pengukuran kinerja dilakukan dengan mengukur hasil dari pekerjaan
yang dicapai.

d. Pengukuran kinerja dilakukan dengan mengukur prilaku atau

tindakan-tindakan dalam mencapai hasil.

5. Manfaat Penilaian Kinerja

Dahlan (2018:56) menyatakan bahwa penilaian kinerja
(performance appraisals) merupakan suatu sistem yang digunakan untuk
menilai dan mengetahui sejauh mana karyawan telah melaksanakan
pekerjaanya masing-masing secara keseluruhan, terdapat 7 manfaat dari

penilaian kinerja,antara lain:



a. Meningkatkan keterampilan dan kemampuan karyawan secara rutin

b. Sebagai dasar perencanaan bidang personalia,khususnya pada
penyempurnaan kondisi kerja,peningkatan mutu dan hasil kerja.

c. Sebagai dasar pengembagan dan pendayagunaan karyawan seoptimal
mungkin sehingga dapat diarahkan jenjang atau perencanaan
kariernya,kenaikan pangkat,dan kenaikan jabatan.

d. Mendorong adanya hubungan timbal balik yang sehat antara atasan
dan bawahan.

e. Mengakui kondisi perusahaan secara keseluruhan di bidang personalia,
khususnya kinerja karyawan pada pekerjaanya.

f. Scara pribadi bagi indifidu karyawan, daapat ,mengidentifikasi kekuatan
dan klemahan masing-masing sehingga dapat memacu perkembangan

g. Bagi atasan sebagai penilian, akan lebih memperhatikan dan mengenal
karyawan agar dapat membantu serta memotifasi karyawan dalam
bekerja.Hasil penelitian pelaksanaan pekerjaan dapat bermanfaat bagi

proses penilaian dan pengembagan secara keseluruhan.

6. Indikator Kinerja
Priansa (2014:271) menyatakan bahwa pengukuran kinerja dapat
dilakukan denga carasebagai berikut:
a. Kuantitas pekerjaan
Kuantitas pekerjaan berhubungan dengan volume pekerjaan dan
produktivitas kerja yang dihasilkan oleh karyawan dalam kurun waktu

tertentu atau hasil yang dicapai oleh karyawan dalam jumlah tertentu



berdasarkan dengan standar yang telah ditentukan sebelumnya oleh
perusahaan.

b. Kualitas pekerjaan
Kualitas pekerjaan berhubungan dengan standar hasil yang berkaitan
dengan mutu yang dihasilkan karyawan. Dalam hal ini merupakan
kemampuan karyawan menyelesaikan pekerjaaannya sesuai standar
berupa ketelitian, kerapian, dan kelengkapan yang telah ditetapkan.

c. Ketepatan waktu
Karyawan dapat menyelesaikan pada waktu yang telah ditetapkan serta
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas yang lain.

d. Kemandirian
Kemandirian berkaitan dengan kemampuan karyawan untuk bekerja
dan mengemban tanggung jawab secara mandiri dengan meminimalisir
bantuan orang lain.

e. Inisiatif
Inisiatif dalam penyelesaian tugas yang artinya karyawan memutuskan
atau melakukan sesuatu pekerjaan dengan benartanpa harus diberi
tahu.

f. Kerjasama Berkaitan dengan kemampuan untuk bekerjasama dengan
orang lain.

Menurut Arifin (2014: 64)Setiap indikator kinerja diukur berdasarkan
standar dan kriteria tertentu. Dalam mengukur kinerja, terdapat kriteria

dan ukuran. Kriteria tersebut adalah sebagai berikut:



a. Kuantitatif (seberapa banyak)

b. Kualitatif (seberapa baik)

c. Ketepatan waktu pelaksanaan tugas atau penyelesaian produk
d. Efektivitas penggunaan sumber organisasi

e. Cara melakukan pekerjaan

f. Efek atau suatu upaya

g. Metode melaksanakan tugas

Hubungan Antara Pendidikan dan Kinerja

Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2009:17) Pendidikan pada
umumnya berkaitan dengan mempersiapkan calon tenaga yang
diperlukan oleh suatu intansi atau organisasi. Pendidikan sekolah yang
bersifat umum, pada dasarnya hanya mengakibatkan penguasaan
pengetahuan tertentu, yang tidak dikaitkan dengan jabatan atau tugas
tertentu.

Dengan menempuh tingkat pendidikan tertentu menyebabkan
seorang pekerja memiliki pengetahuan tertentu. Orang dengan
kemampuan dasar apabila mendapatkan kesempatan-kesempatan
pelatihan dan motivasi yang tepat, akan lebih mampu dan cakap untuk
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, dengan demikian jelas bahwa
pendidikan akan mempengaruhi kinerja pegawai.

Pola pendidikan memberikan kemampuan kepada karyawan untuk:

a. Menyesuaikan dan menyederhanakan situasi yang kompleks.



b. Menganalisa masalah untuk menentukan penyebab yang kritis

dalam unit kerja.

c. Memilih tindakan terbaik untuk memecahkan masalah.

d. Mengantisipasi

masalah-masalah

sehingga

mereka dapat

mencegah terjadinya masalah berikutnya.

Kecepatan dan kecermatan perlu selalu diperhatikan, ditingkatkan

dan dipelihara oleh para karyawan, sehingga dari kombinasi tersebut

dapat selalu berfungsi untuk terus memperbaiki kinerja agar semakin

baik.Maka yang diuntungkan dari hal itu adalah pegawai itu sendiri,

pimpinan dan perusahaan.

Berdasarkan wuraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa

pendidikan adalah faktor untuk membangun kinerja karyawan, di samping

itu tentunya ada faktor-faktor lain juga berpengaruh terhadap kondisi

tenaga kerja.

D. Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti
1. Prima Pengaruh Variabel bebas/ | Baik secara simultan maupun
(2017) Tingkat independen parsial variabel tingkat
Pendidikan, | Tingkat pendidikan (X1), pengalaman
Pengalaman | pendidika, kerja (X2), dan penempatan
Kerja  dan | Pengalaman (X3)kerja (Y) berpengaruh
Penempata | Kerja dan | positif dan signifikan
n Terhadap | Penempatan terhadap kinerja karyawan
Kinerja pada | Variabel (Y).
PT. Bank | terikat/




Riau Kepri, | dependen:
Cabang Kinerja
Teluk
Kuantan
Andi Pengaruh Variabel bebas/ | Variabel Disiplin Kerja (X1)
Muklin disiplin kerja | independen Hasil  pengujian  dengan
(2014) dan tingkat | disiplin kerja, | SPSS untuk variabel Disiplin
pendidikan Tingkat Kerja (X1) terhadapkinerja
terhadap pedidikan karyawan (Y) diperoleh nilai t
kinerja Variabel hitung = 2,254 dengan
karyawan terikat/ tingkat signifikansi 0,026. Hal
pada dependen: ini berarti variabel disiplin
perusahaan | kinerja kariawan | kerja (X1) berpengaruh positif
swasta  di dan signifikan  terhadap
Bulukumba kinerja karyawan (Y).
Variabel Tingkat Pendidikan
Tinggi (X2) Hasil pengujian
dengan SPSS untuk variabel
Tingkat Pendidikan  (X2)
terhadap kinerja karyawan
(Y) diperoleh nilai t hitung =
3,137 dengan tingkat
signifikansi  0,002. Hal ini
berarti variabel tingkat
pendidikan tinggi (X2)
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Kkinerja
karyawan (Y).
Fandi Pengaruh Variabel bebas/ | Secara parsial tingkat
(2017) Tingkat independen pendidikan (X1) tidak
Pendidikan | Tingkat berpengaruh terhadap kinerja
dan Pendidikan dan | karyawan, sedangkan
Pelatihan PelatihanVariab | pelatihan(X2) berpengaruh
Terhadap el terikat/ | terhadap kinerja karyawan
Kinerja dependen:Kiner | (Y). Secara simultan variabel
Karyawan ja Karyawan tingkat pendidikan(X1) dan
pada PT. pelatihan (X2) berpengaruh
Bank positif dan signifikan
Rakyat terhadap kinerja karyawan
Indonesia (Y).
(PERSERO)
: Tbk
Cabang
Manado
Yanti Pengaruh Variabel bebas/ | Baik secara simultan maupun
Sriwulan | tingkat independen parsial variabel tingkat
Polak pendidikan, | Tingkat pendidikan (X1),
(2013) keterampila | pendidikan, keterampilankerja  (X2),dan
n kerja,dan | keterampilan sikap  (X3) berpengaruh
sikap kerja, positif dan signifikan




terhadap
prestasi
karyawan
PT Bank
Negara
Indonesia
(PERSERO)
tbkcabang
Makassar

sikap.Variabel
terikat/
dependen:
prestasi
karyawan

terhadap prestasi karyawan
(Y) dan faktor keterampilan
(X2) yang paling dominan
berpengaruh terhadap
prestasi karyawan (Y).

Fadly.
MN
(2013)

Pengaruhins
entif, tingkat
pendidikan
dan
pelatihanter
hadap
kinerjakarya
wan dalam
menghadapi
tingkat
persaingan
usaha pada
PT.Semen
Bosowa
Maros.

Variabel bebas/
independen
Pendidikan,
pelatihan
Variabel
terikat/
dependen:
peningkatan
kinerja
karyawan

dan

Nilai t-hitung variabel insentif
(X1), lebih besar dari nilai
ttabel (9,640 > 2,04) dan

nilai  signifikansinya (sig.)
lebih kecil dari a yang
disyaratkan (0,000 <
0,05).Hasil ini menunjukkan
bahwa  variabel insentif
mempunyai
pengaruhyangpositif dan
signifikan terhadap Kkinerja
karyawanpada PT.Semen
Bosowa

Maros. Nilai t-hitung variabel
pendidikan (X2), lebih
besardari nilai t-tabel (8,721
> 2,04)

dan nilai signifikansinya (sig.)
lebih kecil dari a
yangdisyaratkan (0,000
<0,05). Hasil ini menunjukkan
bahwa variabel
pendidikanmempunyaipengar
uh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan
pada PT.Semen Bosowa
Maros.Nilai t-hitung variabel
pelatihan (X3), lebih besar
dari nilai t-tabel (9,021 >
2,04)dan nilai signifikansinya
(sig.) lebih kecil dari a yang

disyaratkan (0,000<0,05).
Hasil inimenunjukkan bahwa
variabel pelatihan

mempunyaipengaruhyang
positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan
pada PT. Semen Bosowa
Maros.




E. Kerangka Pikir
Adapun kerangka pikir yang ditemukan dalam pembahasan

proposal skripsi ini dapat dikemukakan dalam bentuk skema di bawah ini:

Tingkat Kinerja
Pendidikan [P pegawai
(X) (v)

Gambar 2.1 kerangka pikir
F. Hipotesis:
Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang diuraikan
tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupate Maros.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
maka penelitian dilakukan pada kantor Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Kabupaten Maros yang berlokasi di JI. Asoka No.4 Maros.

Waktu penelitian dilaksanakan selama 6 (enam) bulan, yaitu

Januari sampai bulan Juni 2019.

B.Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Adapun jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Data kualitatif, yaitu data atau informasi yang diperoleh dari dalam
perusahaan baik secara lisan maupun tulisan.
b. Data kuantitatif, yaitu data atau informasi yang diperoleh dalam bentuk
angka-angka yang masih perlu dianalisis.
2. Sumber data
Dalam melakukan pengumpulan data, bersumber dari bersumber
dari:
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil tanggapan
responden terhadap kuesioner yang dibagikan.
b. Data sekunder yaitu informasi yang diperoleh secara tidak langsung

melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihaklain). Data
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sekunder tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak

dipublikasikan.

C.Tekhnik Pengumpulan Data

Tehknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Studi kepustakaan, digunakan untuk mengumpulkan data sekunder.
Landasan teori dan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini.
Studi dilakukan antara lain dengan mengumpulkan data yang
bersumber dari literatu-literatur, bahan kuliah, dan hasil penelitian
lainya yang ada hubunganya dengan objek penelitian. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan tambahan pengetahuan mengenai masalah yang
sedang dibahas.

b. Studi lapangan, dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data yang
diperlukan dengan cara melakukan pengamatan langsung pada
perusahaan yang bersangkutan, baik melalui observasi dan
wawancara.

1) Kuesioner, yaitu metode pengumpulan data dengan membangikan
selembaran angket berupa daftar pertayaan kepada responden
untuk mendapatkan data-data yang diperlukan mengenai pengaruh
tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai.

2) Dokumentasi adalah data yang diperoleh melalui pencatatan dari

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kajian penulisan.



D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Maros.Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari atas: objek atau subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajaru dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2015:610).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Kabupaten Maros yang berjumlah 137 pegawai.
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data dari responden.
Data yang diambil adalah dari sampel yang mewakili keseluruhan
populasi, maka sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
mewakili.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2015:149) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan harus bersifat
representatif (mewakili). Sampe linilah yang akan diselidiki dan dari
sampel itu kita dapat mengambil kesimpulan untuk seluruh populasi.
Penelitian ini mengambil sampel dengan menggunakan rumus

Slovin (Sugiyono 2012 : 54) sebagai berikut:

N Dimana : n : Ukuran sampel

- 1+ Ne? N : Ukuran populasi

e : Nilaikritis



Dalam penelitian ini jumlah populasi pegawai dengan batas
kesalahan yang diinginkan adalah 10% diketahui jumlah total pegawai
saat ini di kantor Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten
Maros adalah 137 pegawai maka dengan mengikuti perhitungan di atas

hasilnya adalah:

N
n=-—m—
1+Ne?

~ 137
=1+ 137.(0,01)

137

N1 r137
137

=337

n = 57,805

n = 58 Pegawai

Demikian jumlah sampel yang diambil berjumlah 58 pegawai
dikantor Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Maros, yang
berjumlah 137 pegawai penggunaan teknik yang dipilih adalah teknik
sampling aksidental karena pegawai Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Kabupaten Maros berjumlah 137 orang pegawai sangat sulit
untuk didefenisi satu persatu membutuhkan waktu yang lebih lama
sampling ansiden menurut Sugiyono (2006:73) adalah “teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja secara kebetulan bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang

yang kebetulan ditemui dengan sumber data”.



E. Metode Analisis Data dan Pengujian Analisis
1. Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif yaitu analisis yang mengambarkan hubungan
antara tingkat pendidikan dengan kinerja pegawai. Analisis deskriptif
adalah analisis yang dilakukan untuk menilai karakteristik dari sebuah
data. Karakteristik terdiri dari nilai mean, median, sum, Variance, standar
error, of mean, mode, rage, atau rentang, minimal, maksimal, skewness
dan kurtosis.
2. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi
digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan
variabel bebas. Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi linier sederhana. Persamaan regresi sederhana dengan

satu predictor menurut Sugiyono (2016: 188) dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+bX

Dimana:

Y= Variabel dependen (Tingkat Pendidikan)
X = Variable independen (Kinerja)

a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0)

b= Koefisienregresi (nilai peningkatan ataupun penurunan).



a. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uiji ini
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi
linear. Untuk melakukan uji linearitas digunakan program SPSS dengan
dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
1) Jika nilai probabilitas > 0,05, maka hubungan antara variabel X
dengan Y adalah linear.
2) Jikan nilai probabilitas < 0,05, maka hubungan antara variabel X
dengan variabek Y adalah tidak linear.

b. Uji validitas

Uji validitas adalah suatu pengukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah hinstrumen
dikatakan valid jika mampu mengukur yang diinginkan oleh peneliti, serta
dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Teknik
analisis data Product Moment dengan angka kasar digunakan untuk
menemukan pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Maros. Tidaknya
suatu item instrument dapat diketahui dengan membandingkan indeks
Korelasi Product Moment atau r hitung dengan nilai kritisnya. Menurut
Sugiyono (2012:212) menyatakan bahwa valid berarti instrument tersebut
dapat digunakan untuk menguku rapa yang seharusnya diukur. Untuk

mencari nilai validitas disebuah item mengkorelasikan skor item dengan



total item item tersebut. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka
item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut menurut
Sugiyono (2012:133) yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki kriteria
sebagai berikut:

1) Jika r = 0,3 maka item-item tersebut dinyatakan valid.

2) Jika r < 0,3 maka item-item tersebut dinyatakan tidak valid.

Uji validitas instrument dapat menggunakan rumus korealasi. Uji

validitas menggunakan metode koefisien korelasi Product Moment
Pearson dengan rumus:

. n(LXY) - EX)(TY)
Y mE XD - CXF (R Y?) - (RY)F}

Sugiyono (2012:248)

Dimana:

Ty = Menunjukan indeks korelasi antara dua variabel yang
dikorelasikan

r = Koefien validitas item yang dicari, dua variabel yang

dikorelasikan

n  =Jumlah sampel yang diteliti/banyak responden
X = Skor yang diperoleh subyek dari seluru item
Y = Skor total yang diperoleh dari seluru item

2X = jumlah skor dalam distribusi X
2Y =jumlah skor dalam distribusi Y
2X2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

2Y2 =jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y



c. Uji Realibilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketetapan suatu
instrumen (alatukur) didalam mengukur gejala yang sama walaupun
dalam waktu yang berbeda. Menurut Sugiyono (2014:348) “Reliabilitas
instrument yaitu suatu instrumen yang biladigunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, maka akan menghasilkan data yang sama”.
Hasil pengukuran yang memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi akan
mampumem berikan hasil yang terpercaya. Tinggi rendahnya reliabilita
sinstrumen ditunjukan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas.
Jika suatu instrument dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama
dan hasil pengukurannya yang diperolehkon sisten, instrument itu reliabel.
d. Prosedur Pengujian Hipotesis (Uji t)

Pernyataan hipotesisnya pengaruh tingkat pendidikan terhadap
kinerja pegawai pada perushaan daerah air minum Kabupaten Maros
pengujiannya adalah sebagai berikut :

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar berpengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Patokan
yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai signifikansi yang
dihasilkan dengan a = 0,05 atau dengan membandingkan thitung dengan

ttabel.



F. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Tingkat Pendidikan (X)

Tingkat pendidikan adalah suatu proses pendidikan yang
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan pesertadidik yang
menggunakan prosedur sistematik dan terorganisir. Namun pendidikan
juga bisadi sebut sebagai usaha untuk meningkatkan pengetahua numun
seseorang
Indikator tingkat pendidikan yaitu:

d. Jenjang Pendidikan
Tahapan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan
peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemampuan yang
dikembangkan.

e. Kesesuaian jurusan
Sebelum pegawai direkrut lebih dahulu perusahaan menganalisis
tingkat pendidikan dan kesesuaian jurusan pendidikan tersebut agar
nantinya dapat ditempatkan pada posisi jabatan yang sesuai dengan
kualifikasi pendidikannya.

f. Kompetensi
Pengetahuan, penguasaan terhadap tugas, keterampilan, dan nilai-
nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.

g. Penempatan pegawai disesuaikan dengan wawasan pengetahuan
tentang pekerjaan

h. Pengetahuan yang mendukung pelaksanaan pekerjaan.



2. Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Kinerja pegawai adalah kemampuan pegawai dalam melaksanakan
tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya yang didasarakan atas
kecakapan,pengalaman, keterampilan, prestasi maupun kesanggupan
atas waktu yang telah diberikan.

Indikator Kinerja yaitu:

b. Kuantitas pekerjaan
Kuantitas pekerjaan berhubungan dengan volume pekerjaan dan
produktivitas kerja yang dihasilkan oleh karyawan dalam kurun
waktu tertentu atau hasil yang dicapai oleh karyawan dalam jumlah
tertentu berdasarkan dengan standar yang telah ditentukan
sebelumnya oleh perusahaan.

g. Kualitas pekerjaan
Kualitas pekerjaan berhubungan dengan standar hasil yang
berkaitan dengan mutu yang dihasilkan karyawan. Dalam hal ini
merupakan kemampuan karyawan menyelesaikan pekerjaaannya
sesuai standar berupa ketelitian, kerapian, dan kelengkapan yang
telah ditetapkan.

h. Ketepatan waktu
Karyawan dapat menyelesaikan pada waktu yang telah ditetapkan

serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas yang lain.



d. Inisiatif
Inisiatif dalam penyelesaian tugas yang artinya karyawan
memutuskan atau melakukan sesuatu pekerjaan dengan
benartanpa harus diberi tahu.

e. Kerjasama Berkaitan dengan kemampuan untuk bekerjasama

dengan orang lain.



BAB IV
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya Perusahaan

Pembangunan Instalasi dan sumber air bersih serta jaringan perpipaan
dilakukan sejak tahun 1987 sampai tahun 1995 melalui Proyek Pengelolaan Air

Bersih Sulawesi Selatan (PSAB- Sul-Sel).

Penyediaan air bersih di Kabupaten Maros dimulai sejak tahun
1990 dengan pengambilan sumber dari Bendung Batu Bassi Sungai
Bantimurung Desa Kalabbirang di Kecamatan Bantimurung yang dikelola
oleh Badan Pengelola Air Minum (BPAM) Kabupaten Maros, dengan
kapasitas awal 20 |/dt. Berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA)
Kabupaten Maros Nomor : 7 Tahun 1993 tanggal 13 Mei 1993 seri D
Nomor : 5 Tentang Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Kabupaten Maros dan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor :
72/KPT/1993 tentang Pengelolaan Sarana dan Prasarana Penyediaan Air
Bersih di Kabupaten Maros kepada Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan,
pada tanggal 17 Februari 1993 Badan Pengelola Air Minum (BPAM)
Kabupaten Maros dialihkan statusnya menjadi Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kabupaten Maros, dan kemudian melalui Peraturan
Daerah (PERDA) nomor 04 Tahun 2011 berubah nama menjadi

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Bantimurung Kabupaten Maros.
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B. Visi dan Misi Perusahaan
1. Visi
Menjadi Perusahaan Daerah Air Minum yang Mandiri dan Profesional

dalam pelayanan kepada masyarakat.

2. Misi
a. Meningkatkan Pelayanan secara kualitas, kuantitas dan kontinuitas,
b. Peningkatan Sumber Daya Manusia,

c. Peningkatan Kesejahteraan Karyawan

C . Sumber Daya Perusahaan
1. Sumber Air Baku

Sumber air baku vyang digunakan oleh PDAM TIRTA
BANTIMURUNG berupa air permukaan dengan kualitas yang memenuhi
syarat, yang ditunjukkan oleh hasil uji laboratorium yang dilakukan oleh
Dinas Kesehatan Kabupaten Maros berdasarkan hasil koordinasi dengan
pihak Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jenneberang potensi air
baku untuk Kabupaten Maros kedepan sangat besar dengan dibangunnya
beberapa sumber yaitu Bendung Bonto Sunggu dengan debit 2500 L/dt.
2. Sumber Daya Manusia

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Bantimurung Kabupaten Maros

Memiliki sumber daya manusia yang terdiri dari 137 Pegawai.



1. Status pegawai

Tabel 4.1 status pegawai

Status pegawai Jumlah
Dewasan Pegawasan 3 orang
Direktur 1 orang
Pegawai Tetap 103 orang
Cpp 10 orang
IKIPT 2 orang
IKJP 18 orang
Magang -
Total 137
2. Pendidikan Pegawai
Tabel 4.2 Pendidikan pegawai
Pendidikan Jumlah
Pendidikan S2 2 orang
Pendidikan S1 42 orang
Pendidikan D3 6 orang
Pendidikan SLTA 85 orang
Pendidikan SLTP 2 orang
Pendidikan SD -
Total 137
3. Jenis Kelamin Pegawali
Tabel 4.3 jenis kelamin pegawai
Jenis Kelamin Pegawai Jumlah
Laki-laki 107 orang
Perempuan 30 orang
Total 137




D. Cakupan Pelayanan

Tingkat pelayanan PDAM Tirta Bantimurung Kabupaten Maros
sampai tahun 2016 terhadap seluruh penduduk kabupaten baru
mencapai 31,79 % atau 109.064 jiwa yang terlayani dari jumlah Penduduk

Kab.Maros total 343.083 jiwa.

E. Struktur Organisasi

Berdasarkan struktur organisasi, penjabaran tugas pokok, fungsi
uraian tugas dan tata kerja Perusahaan Daerah Air Minum Tirta
Bantimurung Kabupaten Maros dalam peraturan Bupati No. 61 tahun
2011, struktur orgaisasi Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Bantimurung

Kabupaten Maros adalah sebagai berikut :

PEMBINA
DIREKTUR

DEWAN PENGAW AS

lr ¥ v ¥
Kelompok Bagian Administrasi & Bagian Hubungan ) .
Jabatan fungsional Keuangan Langganan Bagian Teknik
> Sub Bagian N Sub Bagian [ Sub Bagian
Sumber Daya Manusia Pelayanan Langganan Perencanaan
’ Sub Bagian ’ Sub Bagian — Sub Bagla.n
Umum Pencatat Meter Produksi
> Sub Bagian > Sub Bagian > Sub Bagian
Akuntansi Rekening Transmisi & Distribusi
(- Sub Bagian y » Sub Bagian — Sub Bagian
Kas Pengaduan Peralatan & Pemeliharaan
Unit Pelayanan
_— Sub Bagian L Sub Bagian
Logistik BUPATI MAROS Laboratorium & Kualitas Air
> Sub Bagian
Penagihan

Ir. H. M. HATTA RAHMAN, MM.

Gambar 4.1 struktur organisasi perusahaan daerah air minum tirta

bantimurung kabupaten maros.



F. Tugas Pokok, Fungsi, dan Uraian Tugas
1. Pembina

Pembina adalah Bupati Maros, pembina bertugas memberikan
pembinaan diminta atau tidak diminta terhadap pelaksanaan kegiatan

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Bantimurung Kabupaten Maros.

2. Dewan Pengawas
Dewan Pengawas mempunyai tugas pokok melaksanakan
pengawasan, pengendalian, dan pembinaan terhadap pengurusan dan
pengelolaan perusahaan.
Untuk menyelenggarakan tugas pokok dimaksud ayat (1), Dewan
Pengawas mempunyai fungsi :
a. Memberikan pertimbangan dan saran kepada Bupati diminta atau tidak
diminta guna perbaikan dan pengembangan perusahaan.
b. Memeriksa dan menyampaikan Rencana Strategis Bisnis dan Rencana
Bisnis dan Anggaran Tahunan yang dibuat Direktur kepada Bupati.

3. Direktur

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Bantimurung Kabupaten
Maros dipimpin oleh seorang Direktur dan bertanggung jawab kepada
Bupati melalui Dewan Pengawas yang mempunyai tugas pokok
membantu Bupati dalam menyelenggarakan pengelolaan, penyediaan,
pengusahaan dan pelayanan air minum yang memenuhi standar dan

melaksanakan pelayanan jasa teknis dan administrative.



Untuk menyelenggarakan tugas pokok dimaksud ayat (1), Direktur

mempunyai fungsi :

a.

N

Memimpin dan mengendalikan seluruh kegiatan pengelolaan PDAM sesuai
dengan rencana anggaran perusahaan serta mempertanggungjawabkan
penggunaan dan pengelolaan kekayaan Negara atau daerah yang
ditanamkan di dalam perusahaan.

Melakukan perumusan kebijakan strategis bidang teknis maupun
administrasi;

Penyelenggaraan urusan pelayanan air minum yang memenuhi standar;
Melaksanakan pelayanan umum / jasa kepada masyarakat konsumen dalam
penyediaan air bersih;

Menyelenggarakan pemanfaatan umum yang dapat dirasakan oleh
masyarakat;

Memupuk pendapatan untuk membiayai kelangsungan hidup perusahaan

dan pembangunan daerah.

. Kepala Bagian Bagian Administrasi dan Keuangan

Bagian Administrasi dan Keuangan dipimpin oleh Kepala Bagian

yang mempunyai tugas pokok membantu Direktur dalam kegiatan

pengelolaan administrasi dan keuangan berdasarkan rencana kerja

dengan anggaran PDAM yang telah ditetapkan.

Untuk menyelenggarakan tugas pokok dimaksud ayat (1), Kepala

Bagian Adminsitrasi dan Keuangan mempunyai fungsi :

a.

b.

Menyelenggarakan pelayanan administrasi dan umum;
Menyusun rencana kerja dan pengelolaan data dan informasi yang

menyangkut bidang pelaporan dan pengelolaan administrasi dan keuangan;



c. Pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya.

Bagian Administrasi dan Keuangan terdiri dari :
a. Sub Bagian Sumber Daya Manusia

Sub Bagian Sumber Daya Manusia dipimpin oleh seorang Kepala
Sub Bagian yang mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian
Administrasi dan Keuangan dalam menyelenggarakan kegiatan
pengelolaan  administrasi  kepegawaian serta membina  dan
mengembangkan sumber daya manusia untuk mendukung tugas dan
fungsi PDAM.
b. Sub Bagian Umum

Sub Bagian Umum dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian Administrasi dan
Keuangan dalam melaksanakan kegiatan tatausaha dan kesekertariatan,
urusan rumah tangga kantor dan pengadaan barang berdasarkan rencana
kerja anggaran PDAM yang telah ditetapkan.
c. Sub Bagian Akuntansi

Sub Bagian Akuntansi dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian Administrasi dan
Keuangan dalam merencanakan, mengawasi Akuntansi perusahaan
sehingga memudahkan pengawasan dan control terhadap pelaksanaan
anggaran yang telah ditetapkan.

d. Sub Bagian Kas



Sub Bagian Kas dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian Administrasi dan
Keuangan dalam mengawasi, mencatat dan melaporkan semua kegiatan
yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluarkan kas
Perusahaan.

e. Sub Bagian Logistik

Sub Bagian Logistik dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian Administrasi dan
Keuangan dalam hal menyelenggarakan pergudangan, pencatatan dan
pengadministrasian barang-barang gudang secara tertib dan tepat.

f. Sub Bagian Penagihan

Sub Bagian Penagihan dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian Administrasi dan
Keuangan dalam pengektifan penagihan rekening air dan tagihan lainnya
agar tertib dan lancar.

5. Bagian Hubungan Langganan

Bagian Hubungan Langganan dipimpin oleh Kepala Bagian yang
mempunyai tugas pokok membantu Direktur dalam kegiatan layanan
informasi, pengaduan pelanggan dan pemasaran produk PDAM.

Bagian Hubungan Langganan terdiri dari :

a. Sub Bagian Pelayanan Langganan
Sub Bagian Pelayanan Langganan dipimpin oleh Kepala Sub

Bagian yang mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian dalam



memberikan informasi kepada Pelanggan maupun calon pelanggan
mengenai aturan dan ketentuan yang berlaku dalam kaitannya dengan
pelayanan air minum.

Uraian tugas Kepala Sub Bagian Pelayanan Langganan sebagai

berikut:

b. Sub Bagian Pencatat Meter

Sub Bagian Pencatat Meter dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian dalam pelaksanaan
pembacaan dan pencatatan kubikasi meter air pelanggan serta
melaporkan jika terdapat gangguan pada meter air pelanggan.
c. Sub Bagian Rekening

Sub Bagian Rekening dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian dalam mengkoordinir,
mengendalikan pembuatan rekening yang akan ditagih sehingga setiap
tahap pekerjaan dapat selesai tepat pada waktunya.
e. Sub Bagian Pengaduan

Sub Bagian Pengaduan dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian dalam melakukan
monitoring data dan evaluasi pengaduan langganan baik lisan maupun
tertulis.
6.Bagian Teknik

Bagian Teknik dipimpin oleh Kepala Bagian yang mempunyai tugas

pokok membantu Direktur dalam menyelenggarakan kegiatan penyediaan



air minum sejak pengadaan air baku sampai dengan pelayanan air minum
kepada pelanggan yang memenuhi standar kualitas kesehatan secara
berkesinambungan.

Untuk menyelenggarakan tugas pokok dimaksud ayat (1), Kepala
Bagian Teknik mempunyai fungsi :
1) Pengendalian kegiatan perencanaan teknik;
2) Pengkoordinasian dan pengendalian dibidang penelitian potensi daerah

sumber air dan pengoperasian produksi air;

3) Pengendalian dibidang pendistribusian air.

Bagian Teknik terdiri dari :
a. Sub Bagian Perencanaan

Sub Bagian Perencanaan dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian dalam melaksanakan
penelitan dan pengembangan, perencanaan, penelitian produksi,
transmisi, distribusi dan sambungan pelanggan.
b. Sub Bagian Produksi

Sub Bagian produksi dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian dalam melaksanakan
proses pengelolaan air minum yang memenuhi persyaratan baik secara
kualitas maupun kuantitas sesuai dengan kapasitas dan sarana dan
prasarana air bersih.

Uraian tugas Kepala Sub Bagian Produksi sebagai berikut :

1) Menyelenggarakan kegiatan produksi air secara kontinu termasuk

menyusun rencana kebutuhan material produksi;



2) Bertanggung jawab terhadap operasional dan perawatan bangunan dan
peralatan Produksi;
3) Menyelenggarakan fungsi-fungsi Instalasi Pengolahan air;
c. Sub Bagian Transmisi dan Distribusi
Sub Bagian Transmisi dan Distribusi dipimpin oleh Kepala Sub
Bagian yang mempunyai tugas pokok menyelenggarakan kegiatan yang
berhubungan dengan kelancaran air bersih mulai dari jaringan pipa
transmisi dan distribusi sampai kepada pelanggan.
d. Sub Bagian Peralatan & Pemeliharaan
Sub Bagian Peralatan dan Pemeliharaan dipimpin Kepala Sub
Bagian yang mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian dalam
pemeliharaan instalasi air minum, elektrikal maupun mekanikal dan
pengelolaan perbengkalan.
e. Sub Bagian Laboratorium & Kualitas Air
Sub Bagian Laboratorium & Kualitas Air dipimpin oleh Kepala Sub
Bagian yang mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bagian dalam
mengontrol dan mengawasi kualitas air agar memenuhi syarat kesehatan

yang akan didistribusikan ke pelanggan.

7.Unit Pelayanan

Unit pelayanan dipimpin oleh Kepala Unit yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Direktur mempunyai tugas pokok
melaksanakan sebagaian urusan kegiatan PDAM di daerah-daerah

pengembangan.



Uraian tugas Unit Pelayanan sebagai berikut :
a. Melayani pelanggan untuk memperoleh informasi permohonan pelayanan
sambungan baru.
b. Menerima dan mempertanggungjawabkan rekening yang diterima dari
Kepala sub Bagian Penagihan untuk pelaksanaan penagihan.
c. Mengkoordinir penagihan dalam wilayah kerja sesuai distribusi rekening

yang diterima.

(o]

. Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan
tugas Perusahaan sesuai bidang fungsi masing-masing berdasarkan
dengan keahlian dan kebutuhan.

a. Kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada pasal 28 terdiri
dari sejumlah tenaga dalam jenjang jabatan fungsional yang terbagi dalam
berbagai kelompok sesuai dengan bidang keahliannya.

b. Setiap kelompok sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini dipimpin oleh
seorang tenaga fungsional senior yang ditunjuk oleh Direktur.

c. Jumlah jabatan fungsional dimaksud ayat (1) pasal ini ditentukan

berdasarkan kebutuhan dan beban kerja.



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Karakteristik Responden

Deskripsi responden merupakan gambaran riil dalam sebuah
organisasi yang dijadikan sebagai dasar pengambilan data untuk dijadikan
sebagai data pokok dalam penelitian. Penelitian dilakukan terhadap
pegawai pada kantor PDAM Kabupaten Maros.

Setelah melakukan penyebaran kuesioner kepada seluruh
responden yang ditunjuk sebagai anggota populasi, selanjutnya tahap
penarikan kuesioner dari responden, dimana keseluruhan responden yang
berjumlah 58 pegawai, maka diperoleh deskripsi responden mengenai
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan masa kerja sebagai berikut.

a. Jenis Kelamin

Deskripsi jenis kelamin responden pada kantor PDAM Kabupaten

Maros sebagaiman pada tabel 5.1 sebagai berikut:

Tabel 5.1 Deskripsi Jenis Kelamin Responden

No. Jenis Kelamin Responden Prentase (%)
(orang)
1 | Laki-laki 39 67.2
2 | Perempuan 19 32,8
Jumlah 58 100

Sumber data: kuesioner Penelitian Kantor PDAM Kabupaten Maros
Deskripsi jenis kelamin responden pada tabel 5.1 menjelaskan
bahwa, jumlah laki-laki dalam penelitian ini berjumlah 39 orang yang

berjumlah 67,2%. Sedangkan jumlah perempuan yang menjadi responden
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sebanyak 19 Orang atau sebesar 32,8% dari jumlah total responden yakni
58 orang.

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 5.1 dapat disimpulkan
bahwa yang mendominasi sebagai responden dalam penelitian ini adalah
berjenis kelamin laki-laki yakni 67.2%.

b. Usia

Deskripsi usia responden pada Kantor PDAM Kabupaten Maros

sebagaiman pada tabel 5.2 sebagi berikut:

Tabel 5.2 Deskripsi Usia Responden

No Usia (Tahun) Responden (Orang) | Presentase (%)
1 20-29 12 20.7
2 30-39 28 48.3
3 40-49 18 31.0
Jumlah 58 100

Sumber data: kuesioner penelitian Kantor PDAM Kabupaten Maros

Deskripsi usia responden pada tabel 5.2 menjelaskan bahwa,
jumlah responden sebanyak 58 orang memiliki variasi usia. Responden
yang berusia 20-29 tahun sebanyak 12 orang atau berjumlah 20,7%.
Responden yang berusia 30-39 tahun sebanyak 28 orang atau berjumlah
48,3%. Responden yang berusia 40-49 tahun sebanyak 18 orang atau
berjumlah 31,0%.

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 5.2 dapat ditarik
kesimpulan bahwa responden yang mendominasi dalam penelitian ini

adalah responden yang berusia 28 orang atau berjumlah 48.3%.



c. Pendidikan
Deskripsi tingkat pendidikan responden pada kantor PDAM
Kabupaten Maros sebgaimana pada tabel 5.3 sebagai berikut:

Tabel 5.3 Deskripi Pendidikan responden

No. Tingkat Pendidikan Responden (Orang) | Presentase (%)
1 SMA 27 46.6
2 D3 2 3.4
3 S1 29 50
Jumlah 58 100

Sumber Data: Kuesioner Penelitian Kantor PDAM Kabupaten Maros

Deskripsi tingkat pendidikan responden pada tabel 5.3 menjelaskan
bahwa, responden yang memiliki pendidikan SMA sebanyak 27 orang
atau berjumlah 46.6%. Responden yang memiliki tingkat pendidikan D3
sebanyak 2 orang atu berjumlah 3.4%. Responden yang memiliki tingkat
pendidikan S1 sebanyak 29 Orang atau berjumlah 50%.

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 5.3 tingkat pendidikan
responden yang mendominasi dalam penelitian ini adalah tingkat
pendidikan S1 yakni sebanyak 29 orang atau berjumlah 50%.

d. Masa Kerja

Deskripsi masa kerja responden pada Kantor PDAM Kabupaten

Maros sebagaiman pada tabel 5.4 sebagai berikut:

Tabel 5.4 deskripsi masa kerja responden

No. | Lama Bekerja (Tahun) | Responden (orang) | Persentase (%)
1 1-10 37 63.8
2 11-20 17 29.3
3 21-30 4 6.9
Jumlah 58 100

Sumber Data: kuesioner penelitian Kantor PDAM Kabupaten Maros.




Deskripsi usia responden pada table 5.4 menjelaskan bahwa,
responden yang memiliki masa kerja 1-10 tahun sebanyak 37 orang yang
berjumlah 63.8%. Responden yang memilik masa kerja 11-10 tahun
sebanyak 17 orang yang berjumlah 29.3%. Responden yang memiliki
masa kerja 21-30 tahun sebanyak 4 orang yang berjumlah 6.9%.

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 5.4 dapat ditarik
kesimpulan bahwa responden yang mendominasi dalam penelitian ini
adalah responden yang memiliki masa kerja 1-10 tahun yakni sebanyak
37 orang atau berjumlah 63%.

2. Deskripsi Variabel Hasil Penelitian

Deskripsi Penelitian adalah hasil penelitian yang menjelaskan
mengenai tingkat pendidikan dan kinerja pegawai pada Kantor PDAM
Kabupaten Mraos berdasarkan tanggapan pegawai sebagai kelayakan
responden dalam memberikan informasi terhadap pernyataan kuesioner
yang diajukan sesuai tingkat subtansi pemahaman responden. Penelitian
ini mengamati Vaeiabel X dan Y. Dimana variabel bebas adalah tingkat
pendidikan (X) sedangkan variabel terikat kinerja pegawai (Y), Adapun
masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Tingkat Pendidikan (X)

Tingkat pendidikan adalah tahap pendidikan yang berkelanjutan,
yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan pengetahuan.

Berikut ini adalah data tentang tingkat pendidikan pada kator PDAM

Kabupaten Maros. Data tersebut diolah langsung oleh responden yang



menjadi sampel melalui alat pengumpulan data berupa kuesioner yang
berisi pernyataan mengenai variabel yang akan diteliti yaitu variabel
independent (X) dan dapat dihitung melalui program SPSS Versi
25.Deskripsi variabel hasil penelitian menggambarkan tingkit hasil
kuesioner responden pada skala likert.

Destribusi jawaban responden mengenai variabel tingkat
pendidikan (X) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.5 Hasil pernyataan responden berdasarkan variabel tingkat

pendidikan
item SS S KS TS STS Total
F| % | F % F % F| % | F| % F %
1 8 13842 | 724 | 8 13,8 |0]| O 0| 0| 58 |100
2 18 131,0| 30| 51,7 | 10 | 17,2 |0| O 0| O | 58 |100
3 19 133,0|25|43,1| 14 | 241 |0| O 0| O | 58 |100
4 11 119,8|34 | 586 | 11 | 190 |2| 3,4 | 0 | O | 58 |100
5 131224134586 | 11 | 190 |[0| O 0| O | 58 |100

Sumber : data diolah 2019

Tanggapan responden sebagaiman tabel menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memberikan tanggapan setuju terhadap tingkat
pendidikan pada perusahaan. Hal ini menunjukkan adanya penilaian
sesuai dengan tingkat pendidikan pada Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Maros.

Berdasarkan pernyataan pertama responden menunjukkan bahwa
perlu melanjutkan pendidikan untuk meningkatkan kinerja. Hasil ini
ditunjukkan jawaban 13.8% sangat setuju, jawaban 72.4% setuju, dan

13.8 kurang setuju.




Pernyataan kedua responden menunjukkan bahwa pendidikan
terakhir sesuai dengan bidan pekerjaan. Hasil ini ditunjukkan 31.0%
jawaban sangat setujuh, jawaban 51.7% setujuh, dan jawaban 17,2%
kurang setuju.

Pernyataan ketiga responden menujukkan bahwa mampu
melakukan pekerjaan karena sudah berpengalaman. Hasil ini ditunjukkan
jawaban 33.0% sangat setuju, jawaban 43.1% setuju, dan jawaban 24.1%
kurang setujuh.

Pernyataan keempat responden menujukkan bahwa perusahaan
tempatnya bekerja menyesuaikan bidang dan kejuruan. Hasil ini
ditunjukkan jawaban 19.8% sangat setuju, jawaban 58.6% setuju, jawaban
19.0% kurang setuju, dan jawaban 3.4% tidak setuju.

Pernyataan kelima responden menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan menambah pegetahuan. Hasil ini ditunjukkan jawaban 22.4%
sangat setuju, jawaban 58.6% setuju, dan jawaban 19.0% kurang setuju.

Jadi kesimpulan untuk keseluruhan item pernyataan untuk variabel
tingkat pendidikan (X) responden dalam penelitian ini dominan menjawab
setuju.

b. Kinerja Pegawai
Berdasarkan kinerja karyawan pada penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut:



Tabel 5.6 Distribusi jawaban Responden mengenai variabel Kinerja

Pegawai (Y)
item SS S KS TS STS Total
F % F % F| % | F| % F % F %
1 8 |138| 27 |46.6| 18 |31.0| 3 |[52| 2 |34 | 58 | 100
2 20 |345| 19 |328|18 (3101 (1,7| O 0 58 | 100
3 37 |[63.8| 16 |276| 5 [ 86 | O | O 0 0 58 | 100
4 25 |43.1| 23 |39.7|10 (172, 0 | O 0 0 58 | 100
5 32 |[552] 17 |29,3| 9 (155, 0 | O 0 0 58 | 100

Sumber: Data diolah 2019

Tanggapan responden sebagaimana pada tabel menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memberikan tanggapan setuju terhadap
kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan adanya penilaian terhadap kinerja
pegawai yang dimiliki oleh pegawai Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Kabupaten Maros.

Berdasarkan pernyataan pertama responden menujukkan bahwa
mengerjakan pekerjaan sesuai dengan waktu tertentu berdasarkan
dengan standar yang telah ditentukan sebelumnya oleh perusahaan. Hasil
ini ditunjukkan 13.8% jawaban sangat setuju, 46.6% jawaban setuju,
31.0% jawaban kurang setuju, 5.2% jawaban tidak setuju, dan 3.4%
jawaban sangat tidak setuju.

Pernyatan kedua responden menunjukkan bahwa mempunyai
kualitas kerja yang baik seperti yang diinginkan perusahaan. Hasil ini
ditunjukkan 34.5% jawaban sangat setuju,32.8% jawaban setuju,31.0%

jawaban kurang setuju, dan 1,7% jawaban tidak setuju.




Pernyataan ketiga responden menunjukkan bahwa sadar akan
ketepatan waktu. Hasil ini ditunjukkan 63.8% jawaban sangat setuju,
27.6% jawaban setuju,dan 8.6% jawaban kurang setuju.

Pernyataan keempat responden menunjukkan bahwa dapat bekerja
secara mandiri. Hasil ini ditunjukkan 43.1% jawaban sangat setuju, 39.7%
jawaban setuju, dan 17.% jawaban kurang setuju.

Pernyataan kelima responden  menunjukkan bahwa merasa
nyaman bekerja sama dengan orang lain. Hasil ini ditunjukkan 55.2%
jawaban sangat setuju, 29.3% jawaban setuju, dan 15.5% jawaban kurang
setuju.

Jadi kesimpulan untuk keseluruhan item pernyataan untuk variabel
kinerja pegawai (Y) responden dalam penelitian ini dominan menjawab
setuju.

3. Uji Validitas dan Reabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat valid tidanya
instrument kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data uiji
validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan
kecermatan item-item yang terjadi dalam koesioner dari alat penelitian
dalam menjalankan Fungsinya. Uji validitas yang digunakan adalah
dengan metode item total korelasi yaitu metode korelasi antar skor item

dengan skor total item-item dikatakan valid jika item tersebut mempunyai



korelasi terhadap sekor totalnya. Uji validitas ini menggunakan program
SPSS Ver.25 sebagai mana tabel berikut :

Tabel 5.8 : Hasil Uji Vadilitas variabel

1 1 0,518 0,300 Valid
2 2 0,617 0,300 Valid
3 3 0,759 0,300 Valid
4 4 0,680 0,300 Valid
5 5 0,631 0,300 Valid
| . |
1 1 0,739 0,300 Valid
2 2 0,667 0,300 Valid
3 3 0,769 0,300 Valid
4 4 0,553 0,300 Valid
5 5 0,594 0,300 Valid

Sumber : Data diolah 2019
Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel diketahui seluruh
item pernyataan item variabel menunjukkan hasil yang signifikan dan
menunjukkan bahwa r hitung > r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

semua item pernyataan dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana suatu alat
pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian yang sama.
Pengujian reabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
rumus Alpha. Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel

yang diringkas pada tabel berikut :



Tabel 5.9 Hasil pengujian reabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Tingkat pendidikan 0,650 Reliable
Kinerja Pegawai 0,677 Reliable

Hasil uji Reabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel
mempunyai Alpha yang cukup besar diatas 0,600 sehingga dapat
dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuisioner
adalah reliable sehingga untuk selanjutnya item pada masing-masing
konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.

4. Analisis Data Regresi Liniear sederhana

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Maros. Analisis regresi sederhana
digunakan untuk mengetahui besarnya perubahan variabel X terhadap

variabel Y dengan menggunakan persamaan

Y = a+bx
Keterangan
Y = Kinerja Pegawai
X = Tingkat Pendidikan
a = nilai konstanta
b = koefisien regresi

Hasil perhitungan regresi sederhana dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 5.7 hasil uji regresi linear sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1| (Constant) | 12.877 3.071 4.193 .000
Tingkat X .394 151 329 | 2.603 .012

a. Dependent Variable: y

Berdasarkan data tabel nilai konstanta 12,877, dan koefisien
regresi sebesar 0,394 berdasarkan nilai tersebut maka diperoleh
persamaan regresi linear sederhana adalah : Y = 12,877 + 0,394X, hal ini
berarti bahwa setiap perubahan atau peningkatan sebesar 1 satuan pada
variabel tingkat pendidikan maka akan diikuti oleh perubahan peningkatan
variabel kinerja pegawai sebesar 0,394
5. Uji Koefisien Korelasi (r)

Koefisien korelasi menunjukkan hubungan antara variabel X yang
tersusun dalam model persamaan regresi yaitu tingkat pendidikan
berpengaru positif terhadap variabel kinerja pegawai Y pada Perusahaan
Daerah Air Minum Kabupaten Maros.

Tabel 5.10 Hasil analisis koefisien korelasi

Model | R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .329 .108 .092 2.481

a. predictors: (constanta), Tingkat Pendidikan X
Berdasarkan pada tabel koefisien korelasi diinterprestasikan
bahwa nilai r sebesat 0.329. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat

hubungan yang positif antara variabel tingkat pendidikan terhadap kinerja



pegawai yang berada pada kategori rendah atau lemah yang dapat
dilihat pada tabel interpretasi. Sebagaimana pedoman untuk
menginterpretasikan korelasi adalah sebagai berikut.

Tabel 5.11 Intrepretasi Korelasi

Uji Korelasi (r) Intrepretasi

0 Tingkat Berkorelasi
0,01- 0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41 -0,60 Agak rendah
0,61 -0,80 Sedang
0,81 -0,99 Tinggi

1 Sangat tinggi

6. Uji koefisien Dertiminasi (%)
Sedangkan koefisien determinasi menjelaskan seberapa besar

pengaruh Tingkat Pendidikan (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Maros. Hasil perhitungan
berdasarkan model SPSS Ver 25

Tabel 5.12 Hasil Analisis koefisien determinasi (r*)

Model | R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .329 .108 .092 2.481

Sumber : Pengolahan data dalam SPSS Ver 25

Berdasarkan pada tabel Nilai koefisien dertiminasi (r?) atau (r
square) yang diperoleh sebesar 0,108 atau 10,8% hal ini dapat diartikan
bahwa pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai pada
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Maros sebesar 10,8%
sedangkan sisahnya 89,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini seperti pengaruh penggunaan teknologi

informasi dan komunikasi terhadap kinerja pegawai.



7. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji dari variabel bebas (X) terhadap
Variabel terikat (Y) dengan melakukan uji t. Hipotesis yang menyatakan
bahwa tingkat pendidikan berpengaru positif terhadap kinerja pegawai
Perusahan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Maros. akan dibuktikan
kebenarannya.

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah membandingkan
antara t niwng dengan t wpe UNtuk mengetahui ditolak atau diterima
hipotesisnya berdasarkan pada :

a. Ditentukan taraf signifikan (o) dalam penelitian ini sebesar 0,05%
(0=0,10).

b. jika taraf signifikan > 0,05 maka hipotesissnya ditolak. Sebaliknya jika
taraf signifikan < 0,05 maka hipotesisnya diterima.
Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.13 : Perbandingan Antara Nilai thiung dengan t tapel

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 |(Constant) 12.877 3.071 4,193 .000
X .394 151 .329| 2.603 .012

a. Dependent Variable: y

Sumber pengelolaan data dalam SPSS Versi 25

Hasil pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan hasil analisis
regresi diperoleh nilai Thiung SEbesar 2.603. Sementara itu nilai pada Tiapel
sebesar 2.021. Hal ini berarti thwng > taver (2.603>2.021), tingkat

singnifikansi 0.012<0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterimah artinya tingkat



pendidikan (X) berpegaruh signifikan terhadap kineraja pegawai (Y) pada
perusahaan daerah air minum Kabupaten Maros.

Berdasarkan pada tabel menunjukkan nilai t nwng Vvariabel tingkat
pendidikan(x) sebesar dengan taraf signifikan 0,05 vyaitu 0,012
berdasarkan analisis tersebut disimpulkan bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Kabupaten Maros sehingga hipotesisnya diterima.
Tingkat Pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Maros. Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi
kinerja pegawai secara langsung terhadap kinerja pegawai tanpa adanya
variabel perbedaannya.

B. Pembahasan

Proses pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan pegawai
atau tenaga kerja mempunyai peran yang sangat penting sebagai
pelaksanaan kegiatan operasional. Tingkat pendidikan merupakan salah
satu faktor pendorong untuk meningkatkan kinerja pegawai. Untuk itu,
sudah selayaknya oraganisasi atau perusahaan memerhatikan hak-hak
pegawai sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Berdasarkan kuesioner yang disebar, didapatkan hasil dari data
responden yang telah diolah, diperoleh karakteristik responden terbanyak
dengan jenis kelamin laki-laki, dengan jumlah responden yang paling

banyak dengan usia 30-39 tahun, tingkat pendidikan paling banyak S1,



dan dengan responden yang paling banyak dengan lama bekerja 1-10
tahun.

Analisis regresi sederhana yaitu antara variabel X berpengaruh
terhadap variabel Y, Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Maros
diperoleh persamaan regresi pada nilai konstanta sebesar 12.877dan
koefisien regresi sebesar 0,394 maka diperoleh persamaan regresi linear
sederhana adalah :Y = 12,877+ 0.394X, hal ini diasumsikan bahwa setiap
terjadi kenaikan sebesar 1 point pada variabel tingkat pendidikan maka
kinerja pegawai Perusahaan Daerah Daerah Air Minum (PDAM) akan
meningkat sebesar 0,394.

Koefisien korelasi (r) diperoleh nilai sebesar 0,329 nilai ini
menunjkkan bahwa hubungan antara tingkat pendidikan (X) dengan
kinerja pegawai (Y) Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Maros
pada kategori rendah, sesuai dengan tabel interprestasi koefisien koelasi.
Nilai koefisien dertiminasi (r?) yang diperoleh melalui hasil output SPSS
adalah 0,108 atau sekitar 10,8% koefisien determinasi ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar presentasi pengaruh tingkat pendidikan
terhadap kinerja Pegawai. Artinya tingkat pendidikan dalam penelitian ini
mempengaruhi kinerja pegawai Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten
Maros sebesar sebesar 10,8% sedangkan sisahnya 89,2% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti ini. Berdasarkan hasil analisi data

terbukti bahwa ada pengaruh yang positif antara tingkat pendidikan



terhadap kinerja pegawai. Dengan kata lain bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai adalah tingkat pendidikan.

Maka hasil perhitungan Uji T Menghasilkan Thiwung S€besar 2.603.
Sementara itu nilai pada Tinel SEbesar 2.021. Hal ini berarti thiung > tiavel
(2.603>2.021), tingkat singnifikansi 0.012<0,05, maka Ho ditolak dan Hi
diterimah artinya tingkat pendidikan (X) berpegaruh signifikan terhadap
kineraja pegawai (Y) pada perusahaan daerah air minum Kabupaten

Maros.



BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang telah
diuraikan, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:
1. Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai, di mana t hiung lebih besar dari pada t tape.

2. Tingkat pendidikan memberikan korelasi yang cukup kuat terhadap
kinerja pegawai pada perusahaan daerah air minum Kabupaten Maros.
B. Saran
Dari simpulan yang diuraikan, maka dapat disarankan :
Sebaiknya pemimpin Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Kabupaten Maros memberikan kesempatan kepada pegawai untuk
mengikutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi agar kinerja pegawai

meningkat.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN TERHADAP KINERJA PEGAWAI
PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM)

KABUPATEN MAROS

Responden yang terhormat,

Bersama ini saya mohon kesediaannya untuk mengisi data kuesioner
yang diberikan, informasi yang Bapak/Ibu berikan merupakan bantuan
yang sangat berarti dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas bantuan dan

perhatiannya, saya ucapkan terima kasih.

A. IDENTITAS RESPONDEN

No Responden

Umur

Jenis Kelamin . a) Pria b) Wanita
Lama Bekerja : tahun

Golongan

Tingkat Pendidikan Akhir



B. PETUNJUK PENGISIAN

Pilinlah jawaban berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan

cara memberikan tanda () pada kolom yang tersedia. Adapun makna

tanda tersebut adalah :

a) 5 = Sangat Setuju (SS)

b) 4 = Setuju (S)

c) 3 = Kurang Setuju (KS)

d) 2 = Tidak Setuju (TS)

e) 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

Daftar pernyataanTingkat Pendidikan(X)

No Pernyataan SS S | KS)TS | STS
ORIORIORIGEIC)
1 Saya perlu melanjutkan pendidikan untuk
meningkatkan kinerja
2 Pendidikan terakhir saya sesuai dengan
bidang pekerjaan
3 Saya mampu melakukan pekerjaan karna
sudah berpengalaman
4 Perusahaan tempat saya bekerja
menyesuaikan bidang dengan kejuruan
5 Tingkat pendidikan menambah
pengetahuan saya
Daftar Pernyataan Kinerja (Y)
No Pernyataan SS|S |KS|TS | STS
ORIONIORICGREEY
1 Saya mengerjakan pekerjaan sesuai

dengan waktu tertentu berdasarkan
dengan standar yang telah ditentukan
sebelumnya oleh perusahaan

2 Saya mempunyai kualitas kerja yang baik
seperti yang diinginkan perusahaan

Saya sadar akan ketepatan

Saya dapat bekerja secara mandir

alb~iw

saya merasa nyaman bekerja sama
dengan orang lain




Variabel Tingkat Pendidikan (X)

No 1 2 8 4 5 Jumlah Rata-Rata
1 5 5 5 5 4 24 4.80
2 4 5 4 4 4 21 4.20
3 4 4 5 5 5 23 4.60
4 4 4 5 4 4 21 4.20
5) 4 5 4 4 4 21 4.20
6 4 4 4 3 3 18 3.60
7 5 3 5 3 4 20 4.00
8 4 3 3 3 4 17 3.40
9 4 5 4 4 4 21 4.20

10 4 4 4 4 4 20 4.00

11 4 4 4 4 4 20 4.00

12 3 4 3 4 4 18 3.60

13 4 4 3 4 4 19 3.80

14 4 4 3 3 3 17 3.40

15 4 5 4 4 4 21 4.20

16 4 4 3 3 3 17 3.40

17 4 4 3 4 3 18 3.60

18 5 3 5 3 4 20 4.00

19 4 5 4 4 4 21 4.20

20 3 4 4 5 3 19 3.80

21 4 3 4 2 5 18 3.60

22 4 3 4 4 3 18 3.60

23 4 5 5 5 4 23 4.60

24 4 5 4 4 5 22 4.40

25 4 4 5 4 5 22 4.40

26 4 4 5 5 5 23 4.60

27 4 4 4 4 4 20 4.00

28 5 4 5 4 4 22 4.40

29 4 5 4 5 4 22 4.40

30 4 5 4 4 5 22 4.40

31 3 5 5 3 4 20 4.00

32 4 5 4 4 4 21 4.20

33 3 4 4 5 3 19 3.80

34 4 3 4 2 5 18 3.60

35 4 3 4 4 3 18 3.60

36 4 4 3 4 3 18 3.60

37 3 3 5 3 4 18 3.60

38 4 5 4 4 4 21 4.20

39 4 4 3 3 3 17 3.40

40 4 5 4 4 4 21 4.20

41 4 4 3 3 3 17 3.40

42 4 4 5 4 5 22 4.40

43 4 4 5 5 5 23 4.60

44 4 4 4 4 4 20 4.00

45 5 4 5 4 4 22 4.40

46 4 5 4 4 4 21 4.20

47 4 4 4 4 4 20 4.00

48 3 4 3 4 4 18 3.60

49 5 5 5 5 5 25 5.00

50 4 4 5 4 5 22 4.40

51 4 3 3 3 4 17 3.40

52 4 4 3 4 4 19 3.80

53 3 3 4 4 4 18 3.60

54 5 5 5 5 5 25 5.00

55 4 4 5 4 5 22 4.40

56 5 5 5 5 4 24 4.80

57 3 4 3 4 4 18 3.60

58 4 4 3 4 4 19 3.80




Variabel Kinerja Pegawai (Y)

No 1 2 3 4 5 Jumlah Rata-Rata
1 4 4 5 5 5 23 4.60
2 4 4 5 5 5 23 4.60
3 4 5 5 4 5 23 4.60
4 3 3 4 4 4 18 3.60
5 4 5 5 4 5 23 4.60
6 4 3 5 5 5 22 4.40
7 3 4 4 4 5 20 4.00
8 1 3 3 5 4 16 3.20
9 3 4 4 3 5 19 3.80

10 4 5 5 5 5 24 4.80

11 4 4 4 5 3 20 4.00

12 4 3 3 5 4 19 3.80

13 1 3 5 4 4 17 3.40

14 4 5 5 4 5 23 4.60

15 4 3 5 5 5 22 4.40

16 3 3 3 3 3 15 3.00

17 2 5 4 4 4 19 3.80

18 4 4 5 4 4 21 4.20

19 3 4 5 5 3 20 4.00

20 3 4 4 4 5 20 4.00

21 4 4 5 5 5 23 4.60

22 3 2 5 5 3 18 3.60

23 5 5 5 5 4 24 4.80

24 5 5 5 4 5 24 4.80

25 4 3 5 3 4 19 3.80

26 4 5 5 5 5 24 4.80

27 5 5 5 5 5 25 5.00

28 4 3 4 4 4 19 3.80

29 5 4 5 5 3 22 4.40

30 4 4 5 5 5 23 4.60

31 4 5 5 4 5 23 4.60

32 3 3 4 4 4 18 3.60

33 3 5 4 4 5 21 4.20

34 3 4 5 3 5 20 4.00

35 3 4 4 3 5 19 3.80

36 3 3 4 4 4 18 3.60

37 4 5 5 4 5 23 4.60

38 4 3 5 5 5 22 4.40

39 3 3 3 3 3 15 3.00

40 4 3 5 5 5 22 4.40

41 3 3 3 3 3 15 3.00

42 3 4 5 3 5 20 4.00

43 3 4 4 3 5 19 3.80

44 2 5 4 4 4 19 3.80

45 4 3 5 5 5 22 4.40

46 4 5 5 4 5 23 4.60

47 2 5 4 4 4 19 3.80

48 4 4 5 4 4 21 4.20

49 3 4 5 5 3 20 4.00

50 3 4 4 4 5 20 4.00

51 4 5 5 5 5 24 4.80

52 5 5 5 5 4 24 4.80

53 5 5 5 4 5 24 4.80

54 4 3 5 3 4 19 3.80

55) 4 5 5 5 5 24 4.80

56 5 5 5 5 5 25 5.00

57 4 3 4 4 4 19 3.80

58 5 4 5 5 3 22 4.40




FREQUENCIES VARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5 X

/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

06-JUL-2019 15:45:56

DataSetO
<none>
<none>
<none>

58

User-defined missing values
are treated as missing.
Statistics are based on all

cases with valid data.

Syntax FREQUENCIES
VARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5 X
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00.05
Elapsed Time 00:00:00.06
Statistics
x1 X2 X3 x4 X5 X
N Valid 58 58 58 58 58 58
Missing 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
x1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 8 8 13.8 13.8 13.8
4 42 72.4 72.4 86.2
5 8 13.8 13.8 100.0
Total 58 100.0 100.0




X2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 10 17.2 17.2 17.2
4 30 51.7 51.7 69.0
5 18 31.0 31.0 100.0
Total 58 100.0 100.0
x3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 14 24.1 24.1 24.1
4 25 43.1 43.1 67.2
5 19 32.8 32.8 100.0
Total 58 100.0 100.0
x4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 2 3.4 34 34
3 11 19.0 19.0 22.4
4 34 58.6 58.6 81.0
5 11 19.0 19.0 100.0
Total 58 100.0 100.0
x5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 8 11 19.0 19.0 19.0
4 34 58.6 58.6 77.6
5 13 22.4 22.4 100.0
Total 58 100.0 100.0




X

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 17 6 10.3 10.3 10.3
18 12 20.7 20.7 31.0
19 5 8.6 8.6 39.7
20 8 13.8 13.8 53.4
21 10 17.2 17.2 70.7
22 9 15.5 15.5 86.2
23 4 6.9 6.9 93.1
24 34 34 96.6
25 2 34 34 100.0
Total 58 100.0 100.0

FREQUENCIES VARIABLES=yl y2 y3 y4 y5 Y

/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

06-JUL-2019 15:46:45

DataSetO
<none>
<none>
<none>

58
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on all cases
with valid data.

FREQUENCIES VARIABLES=y1

y2y3y4y5Y
/ORDER=ANALYSIS.
00:00:00.03
00:00:00.02




Statistics

yl y2 y3 y4 y5
N Valid 58 58 58 58 58 58
Missing 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
yl
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 3.4 34 34
2 3 5.2 5.2 8.6
3 18 31.0 31.0 39.7
4 27 46.6 46.6 86.2
5 8 13.8 13.8 100.0
Total 58 100.0 100.0
y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 1.7 1.7 1.7
3 18 31.0 31.0 32.8
4 19 32.8 32.8 65.5
5 20 34.5 34.5 100.0
Total 58 100.0 100.0
y3
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 8 5 8.6 8.6 8.6
4 16 27.6 27.6 36.2
5 37 63.8 63.8 100.0
Total 58 100.0 100.0




y4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid g 10 17.2 17.2 17.2
4 23 39.7 39.7 56.9
5 25 43.1 43.1 100.0
Total 58 100.0 100.0
y5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 9 15.5 15.5 15.5
4 17 29.3 29.3 44.8
5 32 55.2 55.2 100.0
Total 58 100.0 100.0
Y
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 15 3 5.2 5.2 5.2
16 1 1.7 1.7 6.9
17 1 1.7 1.7 8.6
18 4 6.9 6.9 15.5
19 11 19.0 19.0 34.5
20 8 13.8 13.8 48.3
21 3 5.2 5.2 53.4
22 7 12.1 12.1 65.5
23 10 17.2 17.2 82.8
24 8 13.8 13.8 96.6
25 2 3.4 3.4 100.0
Total 58 100.0 100.0




CORRELATIONS

/VARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5 X
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

06-JUL-2019 15:41:16

DataSetO
<none>
<none>
<none>

58
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each pair of
variables are based on all the

cases with valid data for that pair.

Syntax CORRELATIONS
IVARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5 X
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.
Resources Processor Time 00:00:00.62
Elapsed Time 00:00:00.66
Correlations
x1 X2 x3 x4 x5
x1 Pearson Correlation 1 145 394" .092 204 518"
Sig. (1-tailed) 279 .002 494 124 .000
N 58 58 58 58 58 58
X2 Pearson Correlation 145 1 146 515" 147 617"
Sig. (1-tailed) 279 275 .000 272 .000
N 58 58 58 58 58 58
X3 Pearson Correlation 394" 146 1 332 531" 759"
Sig. (1-tailed) .002 275 011 .000 .000
N 58 58 58 58 58 58



3

x4 Pearson Correlation .092 .515 .332 1 .155 .680
Sig. (1-tailed) 494 .000 011 245 .000
N 58 58 58 58 58 58
X5 Pearson Correlation 204 147 531" 155 1 631"
Sig. (1-tailed) 124 272 .000 245 .000
N 58 58 58 58 58 58
X Pearson Correlation 518" 617" 759" 680" 6317 1
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 58 58 58 58 58 58
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
CORRELATIONS
/VARIABLES=yl y2 y3 y4 y5 Y
/PRINT=ONETAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.
Correlations
Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

06-JUL-2019 15:41:54

DataSet0

<none>

<none>

<none>

58

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for each pair of

variables are based on all the

cases with valid data for that

pair.

CORRELATIONS
/VARIABLES=y1y2 y3y4y5Y
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.

00:00:00.08
00:00:00.14




Correlations

yl y2 y3 y4 y5
yl Pearson Correlation 1 291" 533" 355" .198 739”7
Sig. (1-tailed) 027 .000 .006 136 .000
N 58 58 58 58 58 58
y2 Pearson Correlation 291" 1 344" 111 410" 667"
Sig. (1-tailed) 027 .008 408 .001 .000
N 58 58 58 58 58 58
y3 Pearson Correlation 533" 344" 1 390" 3707 768"
Sig. (1-tailed) .000 .008 .003 .004 .000
N 58 58 58 58 58 58
y4 Pearson Correlation 355" 111 390" 1 .033 553"
Sig. (1-tailed) .006 408 .003 .803 .000
N 58 58 58 58 58 58
y5 Pearson Correlation 198 410" 370" .033 1 594"
Sig. (1-tailed) 136 .001 .004 .803 .000
N 58 58 58 58 58 58
Y Pearson Correlation 739" 667" 768" 553" 594" 1
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 58 58 58 58 58 58

*, Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

RELIABILITY

/VARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.
Reliability

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Notes
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File
Matrix Input

Definition of Missing

treated as missing.

06-JUL-2019 15:42:41

58

User-defined missing values are



Cases Used

Syntax

Resources Processor Time

Elapsed Time

Statistics are based on all cases
with valid data for all variables in
the procedure.
RELIABILITY
/VARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5
/SCALE(ALL VARIABLES')
ALL
/MODEL=ALPHA.
00:00:00.00
00:00:00.00

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N
Cases Valid 58
Excluded® 0
Total 58

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.650 5

RELIABILITY
/VARIABLES=yl y2 y3 y4 y5
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.



Reliability

Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File

N of Rows in Working Data File
Matrix Input

Missing Value Handling Definition of Missing

Cases Used

Syntax

Resources Processor Time

Elapsed Time

06-JUL-2019 15:43:19

DataSet0
<none>
<none>
<none>

58

User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on all cases
with valid data for all variables in
the procedure.
RELIABILITY
IVARIABLES=y1 y2 y3 y4 y5
/SCALE('ALL VARIABLES')
ALL
/MODEL=ALPHA.
00:00:00.00
00:00:00.00

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 58 100.0
Excluded® 0 .0
Total 58 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

677 5

NEW FILE.



DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.
REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
/METHOD=ENTER X.

Regression
Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File
N of Rows in Working Data File
Missing Value Handling Definition of Missing
Cases Used
Syntax
Resources Processor Time
Elapsed Time

Memory Required
Additional Memory Required for

Residual Plots

06-JUL-2019 15:49:41

DataSetl
<none>
<none>
<none>
58

User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on cases
with no missing values for any
variable used.
REGRESSION

IMISSING LISTWISE

ISTATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA

/CRITERIA=PIN(.05)

POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
/METHOD=ENTER X.
00:00:00.05
00:00:00.11
2400 bytes
0 bytes

[DataSetl]



Variables Entered/Removed?

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 tingkat Enter
pendidikanb
a. Dependent Variable: kinerja
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .329° .108 .092 2.481

a. Predictors: (Constant), tingkat pendidikan

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.877 3.071 4.193 .000
tingkat pendidikan .394 151 .329 2.603 .012
a. Dependent Variable: kinerja
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 41.701 1 41.701 6.777 .012°
Residual 344.574 56 6.153
Total 386.276 57

a. Dependent Variable: kinerja

b. Predictors: (Constant), tingkat pendidikan
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